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Gejolak permintaan masyarakat pada suatu barang menjadi fenomena yang biasa

terjaci N, Ao:lsi dalam I

B menjadi kekuatan [l bisa menjadikan pasar menjadi seimbang, namun bisa

juga membuat pasar menjadi kacau_, dianalisis [ sisi [
I dianalisis [ sisi .
Sisi konsumen menjadi hal menarik dalam pembahasan ekonomi pada setiap

masanya. Sebab bertolak belakang dengan pernyataan_

BN create [N . bahwa setiap [N pasti akan [N

. Namun, kenyataannya tidak demikian. Persoalan permintaan menjadi
persoalan selalu berubah (dynamic) bukan persoalan yang statis. Tentu saja, hal tersebut
dilatarbelakangi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sehingga kita mengenal istilah
cateris paribus untuk menegaskan bahwa ternyata dalam kehidupan ini, permintaan%
I satu N ofeh NN mengalami
perubahan secara cepat.

Pola permintaan didasarkan pada pola konsumen. Konsumen merupakan raja dalam
transaksi ekonomi, sebab saat ini justru permintaan konsumen yang menjadi standarisasi
hadirnya penawaran-penawaran. Meskipun sebenarnya keduanya hadir secara beriringan,
namun tetap ada yang mendahului dalam kegiatan ekonomi. Kenyataannya hari ini, kekuatan

konsumen bisa menjadi penentu kesuksesan pasar sebuah produk. Misalnya minyak goreng,



meskipun harganya melambung tinggi atau pembelian dibatasi tidak menurunkan hasrat
konsumen untuk melakukan pembelian produk tersebut dengan dalih memenuhi kebutuhan.

Tentu saja, analisis permintaan menjadi penting dalam kajian ekonomi untuk melihat
jumlah konsumsi yang dilakukan oleh konsumen pada suatu produk ataupun jasa. Sehingga,
keseimbangan pasar dalam ekonomi selalu diawali dari analisis permintaan. Dalam buku ini,
teori permintaan akan dibahas secara detil, namun hanya dari sisi pendapat kaum Marshallian
dan dari tokoh ekonomi Islam. Pengambilan Alferd Marshall sebagai rujukan dalam
pengembangan teori permintaan adalah untuk mengupas secara tuntas dan detil tentang teori
permintaan yang selama ini digunakan dalam ilmu ekonomi. Selain Alferd Marshall, buku ini
mengkomparasikan pemikirannya dengan pemikiran tokoh-tokoh Islam terkait dengan
permintaan.

Selain hal di atas, sebagaimana dipahami bahwa dalam pendekatan ekonomi
konvensional, konsumen atau kalangan elit masyarakat Indonesia terus menerus
memperbesar rumah mereka dan memiliki mobil-mobil mewah untuk mereka kendarai,
mereka_ memenuhi tingkat RN
I Konsumen apabila mengkonsumsi barang dalam jumlah yang semakin banyak

maka total kepuasan (total utility, TU) akan semakin tinggi. Namun tambahan kepuasannya

(marginal utility, MU) cenderung semakin menurun.? Bentuk derivati_
e dari teori fungsi MMM Marshallian,

. clom hal [ adalah

tingkat pengorbanan tertentu akan diperoleh hasil yang maksimum.?

+ por MM (v ooyekarts: IR, 2014), 127

2 Catur Sugianto, “Modul Teori Ekonomi Mikro Lanjutan ", (tt, th), 12.
% Priyagus, “Fungsi Permintaan Marshallian”, Jurnal Forum Ekonomi, Vol. 17 (2016), 65.



Bentuk surplus konsumen yang ditawarkan oleh Marshall adalah ketika seorang
konsumen mampu membayar terhadap suatu komoditi dengan tingkat harga tertentu untuk
mendapatkan tingkat utility tertentu dan memperoleh kelebihan marginal utility. Sehingga
dia sebenarnya mampu membayar lebih dari total harga yang telah ditetapkan.*

Salah satu contoh ilustrasi mengenai suplus konsumen yaitu harga mobil pribadi
adalah $5000. Ini adalah harga equilibrium. Akan tetapi ada banyak konsumen yang mau
membeli mobil pribadi ini dengan harga $6000 atau bahkan $9000 jika perlu. Tetapi tidak
semua orang mau membeli mobil pribadi berharga mahal, tetapi sebagian orang mau
membayar mahal. Ketika pembeli mampu membayar $9000 ini ketika masuk ke pasar mobil
dan mengetahui harganya hanya $5000, maka pembeli ini mendapatkan surplus konsumen
sebesar $4000.

Berbeda halnya dengan konsumsi dalam Islam yang tidak mengedepankan utility.

0 terering I
e perlu: memperhatikan - [IREG—
dijelaskan [E———
e seperti hadis - shohih - yang

diriwayatkan oleh Muslim:

)6

i 2012), 4.




5> Mark @sousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi Sang Maestro (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 258.
& Waji Dhaif Vol
. (STAIN Pontianak, 2012), 235.



D

I, perilaku demikian [EEE——
). Dijelaskan bahwa [
I menggunakan [N berlebihan [
, kendaraan [N
mengajarkan bahwa menerapkan [ harus seimbang [ serta .,

yaitu

." Sebagaimana disebutkan dalam

hadis yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i:

"gagﬁ -a . ‘/‘J: C /WJCI/G\ é/ ‘ /d u‘“&/oge\ °_= @f/df

Artinya:

Saw : “Makan [
” (HR. Nasa’i)®
Dalam melakukan konsumsi hendaknya konsumen harus memiliki etika.

Sebagaimana menurut Nagvi® bahwa etika_ pertama,

I hal ini

Sebagaimana disebutkan dalam Qs. Az-Zariyat (51): 56

oW

o 0k gring Y gl

Sl je\



8 Jalaludin as-Suyuthi & Imam as-sindiy, Sunan an-Nasa i jilid 5 (Beirut: Dar al-Ma’arifah, tt), 83.
° Ibid., 191-193.
10 Al-Qur’an, 51: 56.

, 189.



Kedua, konsumsi dalam Islam mencerminkan sikap adil (keadilan/ equilibrium),
ketiga free will (kehendak bebas) Allah SWT adalah pemilik alam semesta_
I kekuasaan [l segala [N
B Kkeuntungan serta manfaat yang sebanyak-banyaknya akan tetapi, perlu
memperhatikan godho dan gadar serta harus memperhatikan pola konsumsi yang dilakukan
agar tidak mendholimi orang lain. Keempat, amanah (responsibility/ pertanggung jawaban)
sebagaimana manusia sebagai khalifah fil ard dalam hal ini manusia memang diberi tugas
sebagai pemimpin dan mengambil keuntungan serta manfaat sebanyak-banyaknya akan
tetapi harus bisa dipertanggungjawabkan. Kelima, halal_
I 1ayak
]
. Keenam sederhana [ konsumsi. [l sangat melarang

mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan yang diistilahkan dengan melampaui batas

(Israf).1!

Seperti yang telah terkonsep dalam rumusan magashid al-syariah, bahwa kegiatan
konsumsi manusia dapat diwujudkan ketika konsumen memelihara

I Schingga [ Syatibi menyederhanakan G
I, tahsiniyat'2. Magashid [INEEE kepastian [N
-]
N dalam [N, yang terdiri dari [N, jiwa,
P 3 Maqashid hajiyat adalah magashid yang dimaksudkan untuk

s
1 24
1 144

189.

, 347.

), 320.



N
A, 4 Magashid I adalah
jenis [N yang tujuannya [EEEEEE—
R rima ——-

Pada buku ini, didasarkan studi tentang permintaan mobiln yang ada di Indonesia.
Data permintaan mobil menunjukkan jumlah permintaan masyarakat terhadap mobil pribadi
terus meningkat, tentu hal tersebut merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji.
Diketahui mobil merupakan barang mewah. Akan tetapi jumlah peningkatan mobil yang
terus meningkat adalah suatu indikasi masyarakat Indonesia sudah cukup mampu memenuhi
kebutuhan dharuriyat dan hajiyatnya. Serta juga semakin mampu melengkapi kebutuhan
tahsiniyatnya.

Melihat pandangan yang berbeda antara model permintaan Marshallian dan
permintaan Islam maka kita akan meninjau sebuah tren permintaan mobil pribadi di
Indonesia. Kita ketahui bahwa seiring dengan perkembangan zaman maka transportasi yang

semula menjadi sebuah kebutuhan tersier, lambat laun berganti terhadap kebutuhan yang

diharuskan ada untuk mempermudah kehidupan manusia_
N menunjang bentuk I
-]
I, agar produktifitas [N dapat tercapai maka [N

4 1bid., 321.
15 1bid., 322.
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16
Transportasi di Indonesiﬁari tahun ke tahun selalu [

B Hal ini terbukti [ Badan Pusat Statistik (BPS) yang mencatatkan

pertumbuhan jumlah transportasi darat per unit selama tahun 2000-2017 terus menerus

mengalami peningkatan. Mulai dari kendaraan sepert_

. Dalam penelitian ini [ spesifik membahas tentang mobil

penumpang.t’
Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahw: NN
.

]
_.18 Indikator tersebut menunjukkan bahwa mobil penumpang sama dengan

mobil pribadi. Adapun data dari Badan Pusat Statistik terkait dengan permintaan mobil
pribadi yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Mobil Penumpang Dari Tahun 2015-2020

Jenis Transportasi Tahun Jumlah Per Unit

Mobil Penumpang 2000 3.038.913
2001 3.189.319
2002 3.403.433
2003 3.792.510
2004 4.231.901
2005 5.076.230
2006 6.035.291
2007 6.877.229
2008 7.489.852
2009 7.910.407

16 http/bps.go.id :Badan Pusat Statistik diunduh pada tanggal 29 Januari 2022.
Y—thiddiunduhrpadatanggat28-Januari 2022.
18 1bid., diunduh pada tanggal 29 Januari 2022.



2010 8.891.041

2011 9.548.866

2012 10.432.259
2013 11.484.514
2014 12.599.038
2015 13.480.973
2016 14.580.666
2017 15.493.068

Sumber: www.bps.go.id

|

Dapat diperhatikan dari data di atas bahwa

19

Sehingga fenomena ini akan dikaji dengan bentuk komparasi atau perbandingan
antara model pendekatan permintaan Marshallian dan Islam dengan pendekatan teori Kritis.
Dengan tujuan untuk menganalisa secara kritis dengan melihat fenomena peningkatan

permintaan mobil pribadi di Indonesia di setiap tahunnya.

B. Fokus Kajian Penelitian
Dalam memfokuskan pembahasan dalam buku ini. Penulis sudah mengklasifikan

tulisan dalam dua fokus kajian.

i clan selama i -
I, - Fokus kajian [N yaitu:

1. Bagaimana tingkat permintaan masyarakat terhadap mobil pribadi di Indonesia?

% Bagus Ardi Kumiawan, Fitrie Aranti, NI i

>, Jurnal . Vol. [ (2013)


http://www.bps.go.id/

2. Bagaimana studi komparasi model Marshallian dan Islam dalam permintaan mobil

pribadi di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Buku ini disusun berbasis pada riset atau penelitian. Maka, berikt disusun%

I vang

I -tujuan tersebut antara lain, sebagai berikut:

1. Untuk mengeksplorasi tingkat permintaan masyarakat terhadap mobil pribadi di
Indonesia.

2. Untuk membandingkan model komparasi Marshallian dan Islam model dalam

permintaan mobil pribadi di Indonesia.

D. Pemaknaan Istilah-Istilah

Pemaknaar
N buku ini.
I ——— > seperti di bawah ini:

1. Permintaan Mobil Pribadi
Terdapat tiga kata yang menjadi istilah disini yaitu permintaan adalah perilaku
konsumen dalam melakukan permintaan terhadap suatu barang.?! Sedangkan mobil
adalah alat transportasi dan pribadi adalah individu. Kalau kita gabungkan permintaan

mobil pribadi disini adalah prilaku konsumen secara individu terhadap mobil

penumpang. Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaska_

20g4bid. 52,
2 , 2005), [l




B atau sama dengan mobil pribadi.?

Permintaan Marshallian

Permintaan Marshallian adalah model permintaan yang disebut sesuai dengan
nama penemunya yaitu Alfred Marshall pada tahun 1890 di Inggris,”® Marshallian
adalah kelompok ekonom yang akhirnya terpengaruh dan mengkritisi konsep dari
permintaan yang dicetuskan oleh Marshall seperti diantaranya Robert Giffen, Slustky,
Herbert Yusuf Davenport, Francis Y Edgeworth, John Bates Clark dan Frank A.
Fatter.2*
Permintaark

-]
-]
P mengharuskan orang untuk
. thayyib . Terdapat batasan atas_
), akan tetapi [
]
I (mashiahah). IE—
]
e nisab

N

http/bps.go.id :Badan Pusat Statistik diunduh pada tanggal 29 Januari 2022,

Priyono dan Zainuddin Ismail, Teori Ekonomi, 43.

24 Mark Skousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi Sang Maestro (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 145.
Fahrus Setyaan, Teori Permintaan Islam (Kudus: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, 2013).

~nN



Adapun maksud judul “Teori Permintaan Dalam Kajian Marshallian dan
Ekonomi Islam” adalah melakuka komparasi yang berarti melakukan perbandingan,
kongklusinya dalam penelitian ini adalah melakukan analisis perbandingan antara
model permintaan Marshallian dan permintaan Islam. Studi kasus yang dilakukan yaitu

mengkaji permintaan mobil pribadi di Indonesia.

S

Berkenaan dengan [ didefinisikan sebagai

I . Sebelum melakukan penelitian, penulis dan juga selaku peneliti dituntut untuk

mengetahui dan memahami metode dan sistematika penelitian. Tulisan ini secara metode

|

menggunakan kajian kepustakaan guna mendalam

B pemikiran Alfred Marshall dan beberapa tokoh dalam Islam.

Secara spesifik,

Adapun Kritis. Nur

Sayyid Santo Kristeva menuliskan bahwa yang dimaksud dengan teori kritis dalam

kamus itmiah S atau

I dapat dipahami bahwa [

), 5.




27 Dalam hal ini

menggunakan teori Kriti

)
®

F. Kerangka Penulisan

Kerangka penulisan ini sejalan dengan alur_ telah [
A ini [N gambaran alur [ sehingga

terdapat batasan-batasan pembahasan atau fokus bahasan yang dibahas dalam penelitian ini

seperti dari permintaan Marshallian, penulis memilih tokoh seperti Alfred Marshall, Robert

|

Giffen dan Slustky. Dari permintaan Islam terdapat toko
I schingga dapat digambarkan kerangka penelitian sebagaimana di bawah

ini:

R oo I (Cilac:p: Eye On The

Revolution, 2012), 41.
2 |bid., 144.



Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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BAB 11

BIOGRAFI TOKOH-TOKOH MARSHALLIAN

A. Alfred Marshall

Alfred Marshall lahir pada hari selasa tepatnya pada tanggal 26 Juli 1842, dirumah
orang tuanya, yaitu di Charlotte Row, Bermondsey, County of Surrey. Ayahnya bernama
William Marshall dan ibunya bernama Rebecca Marshall Not Oliver. Orang tua Marshall
menikah pada tanggal 13 Mei 1840 di Parish Church of South Camberwell dan dikaruniai
enam anak termasuk Alfred Marshall. Pada 13 April 1841 lahirlah Charles William, seorang
kakak kandung dari Alfred Marshall. kemudian diantara tahun 1845 dan 1850 Marshall
mempunyai tiga adik kandung bernama Adinda, Agnes dan Mabel Loisa. Kemudian lahirlah
adik bungsu Marshall bernama Walter pada tahun 1853. Ayah Marshall bekerja sebagai juru
tulis di kantor administrasi Bank Inggris, dengan gaji tahunan sebesar £ 140, yang cukup
untuk biaya anak-anaknya brsekolah termasuk Marshall tentunya juga di bantu biaya

sekolah seperti beasiswa.?®

T namun

2 peter Groenewegen, Alfred Marshall Economist 1842-1924 (England: Macmillan Publishers 2013), 16.



O ——

Melalui bantuan Pamannya kemudian dia bersekolah di Universitas Cambridge

dengan fokus pelajaran . Oi: B etk

terhadap pelajaran filasafat, tetapi dia memutuskan untuk fokus dalam bidang ekonomi.

Setelah lulus dari Cambridge sebagai sarjana ilmu moral dia kemudian menjadh
B dalam . ctika M juga pelajaran . Marshall akhirnya

menikah dengan mahasiswinya di St John’s yang bernama Maria Palley ada tahun 1877.
Kemudian pada tahun 1879 Marshall berhasil menulis buku dengar_
- sebelum akhirnya. |
B Karena aturan bujangan di universitas, karena di_
B nanti [ Marshall [ buku [ pada tahun

1879.%

D

e
1
profesor | ——
1
-]
N sebagai | —
-]

% 1bid.,17.
3 1bid., 18.



]
I -

Mengenai keterangan tentang karya Alfred Marshall, Marshall sebenarnya
I it
. Dia I dalam

karyanya Jevons tidak pernah mengembangkan kurva permintaan yang lerengnya menurun,
tidak menyusun diagram permintaan dan penawaran. Keynes pernah menerangkan bahwa:
“sebenarnya, Theory of Political Economy Jevons adalah karya brilian tetapi tergesa-gesa,

tidak akurat, dan kurang lengkap, jauh sekali bedanya dengan metode Marshall yang sangat
berhati-hati dan lengkap.”®

Dari itu Marshall kemudian melahirkan beberapa buku sepert_
N ahun 1879,
makalah-| I dan [ rampung atas bantuan istrinya_
B 4 buku lain seperti Principles of Economist terbit

tahun 1890, Money Credit and Comerse terbit tahun 1923, The Correspondence of Alfred
Marshall Economist dan The Nasb Interlinear Greek-English New Testament terbit pada tahun
1958.%

Mengenai riwayat pemikiran dari yang mempengaruhi pemikiran Marshall dia

dikatakan sangat N s-pai I tidox NN

R bagian dari teori NS, Marshall

32 bid., 19.

33 Mark Skousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi Sang Maestro, 248.
34 peter Groenewegen, Alfred Marshall Economist 1842-1924, 20.
* 1bid., 21.



mengaku bahwa dalam menemukan teori marginal dia mendapatkan dari pendahulunya
yang kurang terkenal seperti Dupuit, Cournot dan Thunen.®

Permintaan Marshallian (Marshallian demand) sebenarnya berasal dari nama

|

seorang ekonom asal Inggris yang bernama Alfred Marshall

keseimbangan.

3

]

Para ekonom sebenarnya berutang pendekatan teori permintaan ini kepada Marshall.

Seperti Robert Giffen, Slustky dan beberapa tokoh lainnya.

B. Eugen Slutsky
Slustky sosok ekonom yang lahir di Novoye, Yoroslavi, Oblast, Russia pada hari
rabu tanggal 7 April 1880. Meskipun lahir di Rusia akan tetapi dia berwarga negara
Ukraina. Nama lengkap dari Slutsky adalah Evgeny Egenivich Slutsky. Dia merupakan

seorang yang giat belajar dengan hobi membaca, ketertarikannya pada ilmu matematika

membuat dia masuS I, dia harus

dikeluarkan dari universitas tersebut karena keterlibatannya dalam aksi pemberontakan

3% Mark Skousen, Sejarah Pemikiran Ekonomi, 251.
37 Priyono dan Zainuddin Ismail, Teori Ekonomi, 43.



terhadap pemerintah. Dia lantas memilih untuk pergi ke Munich Jerman, dia kemudian

melanjutkan studinya di bidang teknik.3®

"w
&

Artikel Slutsky yang menjelaskan harga dan penghasilan. Terdapat kontribusi
Milton Friedman sebagai asisten peneliti muda Slutsky di Chicago, Friedman juga berperan
aktif dalam penerbitan buku tahun 1938.%° Sejauh itu, Friedman dan Schultz ikut serta
dalam perbaikan artikel Slutsky.* Memang, makalah Schultz 1935 berisi analisis rinci
artikel Slutsky serta perbandingannya dengan Hicks dan Allen 1934. Dalam makalah ini,
Schultz menangani masalah menentukan reaksi konsumen terhadap perubahan pendapatan
dan harga. suatu komoditas:

"Solusi masalah ini pertama kali diberikan oleh Pareto pada tahun 1892, tetapi
disederhanakan, diperluas, dan dimasukkan ke dalam bentuk yang lebih elegan oleh

Profesor Eugen Slutsky, ahli statistik dan ekonom Rusia, dalam makalah yang luar biasa
pada tahun 1915 42

38

Slutsky Collected Statistical Papers Selected and Translated by Oscar Sheynin Assisted by Guido

O CmpHT: Lenfat, Slurky 's [,
(Duke University Press: Volume 34, Number 3, Fall 2002), 553-597
4 Ibid., 553.

42 1bid., 597.




43

C. John Richard Hicks
John Richard Hicks atau akrab dikenal dengan Hicks adalah seorang ekonom yang

lahir di Inggris pada minggu 8 Mei 1904. Dia memiliki Istri yang bernama Ursula Kathleen

|

Webb Hicks. Dia memulai kegiatan belajarnya pada tahun 1972 sampai 192
D dari I sampai [ dia [ studinya [
B, hingga akhirnya dia memutuskan pindah jurusan
oo —
B akhirnya menjadi
B, kemudian dia lebih banyak meneliti tentang hubungan industrial dan
analisis karena dia menguasai matematika dengan_ pada [ dia
I dan N pada S
B Kemudian dia juga [ dosen [ of Manchester dari [

4 Paul Badham, A John Hick Reader (London: Macmillan Press, 1990), 1.
4 Ibid., 2.



sampai 1946. Kemudian pada tahun 1946 dia memutuskan kembali mengajar di Oxford
dan menjadi peneliti dari Nuffield College.*

Hicks adalah salah satu bapak ekonomi kesejahteraan modern. Bahkan, ia
menerima Hadiah Nobel bersama dengan Kenneth Arrow pada tahun 1972 untuk dia
berkontribusi pada teori keseimbangan ekonomi umum dan teori kesejahteraan yang
terakhir merujuk pada sekelompok makalah yang diterbitkan antara tahun 1939 dan 1946
(dikumpulkan dalam Bagian Il dari Hicks 1981) ). Menurut Hicks, tugas utama ekonomi
kesejahteraan adalah mempelajari kondisi optimalitas Pareto dan penyimpangan dari
optimum tersebut dan di sinilah konsep Marshall tentang surplus konsumen memiliki peran
utama. John S. Chipman, seorang spesialis dalam ekonomi internasional dan kesejahteraan,
mencatat atas perintahnya tentang sejarah pemikiran ekonomi, ulasan dalam ekonomi
kesejahteraan Hicksian.*®

Kontribusi Hicks untuk ekonomi kesejahteraan di bawah empat judul utama yang
sesuai dengan kontribusi utama Hicks untuk ekonomi kesejahteraan baru atau ekonomi
kesejahteraan Kaldor-Hicks. Dia menunjukkan bahwa John Stuart Mill gagal
mengembangkan dasar kuantitatif untuk argumen kompensasinya seperti dalam pendekatan
Kaldor-Hicks dan menganjurkan ditinggalkannya statistika demi kerangka kerja antar
waktu di mana ketidakpastian memainkan peran penting. Chipman Kritis terhadap mundur
strategis Hicks ke pendekatan biaya dan menyimpulkan bahwa tanpa preferensi konsultasi
tidak ada dasar untuk memutuskan produk mana yang akan dimasukkan dalam pendapatan

sosial dan yang akan dikecualikan dan juga untuk pengukuran kesejahteraan atau

produktivitas. Dalam evaluasi ulang tentang rehabilitasi Hicks dari konsep Marshallian

I Taylor B Francis e-Library, 2005), 14.



surplus konsumen, Chipman menunjukkan bahwa konsep ini dapat berbahaya dan
menyesatkan yang diilustrasikan dengan contoh Hicks tentang pengaruh pajak cukai.
Seperti yang dikatakan Matthews dalam 'In Memoriam', diketahui bahwa Hicks, sebagai
ahli teori yang senang meneliti sendiri. Meskipun ada beberapa makalah kelompok, ia tidak
mencari kolaborasi berkelanjutan. Kecuali bersama Morishima yang sangat dekat dengan
Hicks dari awal 1960 an hingga kematiannya pada tahun 1989. Hicks sering mencari
pendapatnya, karena ia menemukan pendekatan asli Morishima dalam bidang ekonomi dan
keahlian matematikanya menantang dan mutakhir. Dapat dikatakan bahwa Morishima
benar-benar bagian dari pembuatan Hicks dalam modal dan pertumbuhan.*’

Kontribusi Morishima di sini pada modal dan pertumbuhan memiliki luas yang
sama dengan kontribusi Hahn. Ini menjelaskan interaksi antara Hicks dan dirinya sendiri
dalam pembuatan Capital and Growth, terutama bagian buku yang membahas model von
Neumann dan teorema turnpike. Dengan cara yang menarik, Morishima membahas
perbedaan Hicks antara fix price dan flex price sebagai konsep teoretis dan juga konstruksi
metodologis dan sosiologis-historis. Pembaca mungkin menemukan minat khusus pada
bagian selanjutnya dari esai di mana Morishima mengikuti ide Hicks melalui Capital and
Growth to Capital dan Time untuk mengatur metode Hicks dalam konteks model
pertumbuhan von Neumann. Tak lama setelah penerbitan Capital and Growth, Hicks

mengakui hutangnya kepada Charles Kennedy, penulis teori modal.*®

47 Ibid.,16.
8 Ibid., 17.



BAB IlI

MODEL PERMINTAAN MARSHALLIAN

Sebenarnya mengenai teori permintaan dapat diketahui dengan_
P, datam penelitian [ seperti apa yang dilakukan

Marshall menggunakan pendekatan ordinal dalam menjelaskan fungsi permintaan.*®
Alfred Marshall dalam hal permintaan melakukan penjelasa_
1
1
I - Berbeda dengan penawaran, permintaan

menurut pendapat Marshall bahwa permintaan dapat berubah dengan cepat sedangkan

penawaran masih butuh waktu lama untuk merespon pasar.°!

C

I kurva indifferen [N, Kurva indifferen [N
N, Keurva [ —
I (ini sama dengan [NNNNNNNNN kurva (NN
BN sama dengan [ ——
N urva | —

4 Priyono dan Zainuddin Ismail, Teori Ekonomi, 43.
0 1bid., 44.
51 Arif Hoetoro, Ekonomi Mikro Islam Pendekatan Integratif, 54.



kemiringan

o
R

A. Pengertiart

A tersebut —

dipahami [N Y ipergunakan

I menunjukkan

T jumiah —

53

B. Hukum Permintaan

s ,-r;

54

C. Kurva Permintaan

[

Mengenai kurva permintaan sebenarnya merupaka

N 1ain sefain harga barang yang
%2 Privagus, Eungsi-Permintaan Marshallian, 60-61.

3 Tati Suhartati, M. Fathorrazi, Teori Ekonomi Mikro, 16.
- 2009), 12.



bersangkutan tidak mengalami perubahan_
N halo!
- 001}

1
I dan . yakni NN Seperti kurva

berikut:

Gambar 3.1 Kurva Permintaan

50

40

30
20

Sumber: Sadono Sukirno, Ekonomi Mikro

Keadaan yang ditunjukkan oleh A menggambarkan_
B Rpso ribu [ dibeli adalah 300. Sedangkan

yang ditunjukkan oleh B menunjukkan bahwa_ menjadi

Rp40 ribu, [ dibeli bertambah menjadi 400. Penurunan harga
selanjutnya meneyebabkan jumlah yang akan diminta menjadi semakin bertambah

besar lagi. Ini dapat dilihat oleh C D dan selanjutnya.®®

% Sadono Sukirno, Ekonomi Mikro, 17.



D —

mengukur . Dalam diagram di bawah ini segitiga yang diarsir

mempresentasikan surplus konsumen.

Gambar 3.2 Konsep Surplus Konsumen
Menurut Marshall

Price of x

Px

0 Quantity

Sumber: Mark Skousen, Sang Maestro

Sebagaimana kita lihat pada gambar tersebut bahwa harga pasar adalah P
untuk komoditas X. Akan tetapi, perhatikan bahwa banyak konsumen bersedia
membayar harga lebih tinggi ketimbang P. Pernahkah pergi ke pasar dengan
perkiraan membeli barang dengan tertentu tetapi kemudian ternyata harganya adalah
hanya separuh dari perkiraan anda. Di sini pembeli mendapat surplus konsumen,
misalnya, harga televisi berwarna 30 inci adalah $500. Ini adalah harga equilibrium.

Akan tetapi ada banyak konsumen yang mau membeli TV ini dengan harga $600



atau bahkan $900 jika perlu. Tetapi tidak semua orang mau membeli TV berarga
mahal, tetapi sebagian orang dan mungkin anda sendiri mau membayar mahal.
Ketika pembeli mampu membayar $900 ini ketika masuk ke toko TV dan
mengetahui harganya hanya $500, maka pembeli ini mendapatkan surplus konsumen

sebesar $400.%6

D

|
I <osuren
R i I
I - I

o S
Adapun I menurut teori
Miarshaif
I
B rerpengaruhi I
T
2) I
T
R

% Mark Skousen, Sang Maestro, 258.
57 1bid., 259.
%8 Prawoto, Besuki, Pengantar Teori Ekonomi (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah, t.th), 44.
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62 Prawoto Besuki, Pengantar Teori Ekonomi, 46.



BAB IV
BIOGRAFI TOKOH-TOKOH DALAM EKONOMI ISLAM

A Co—1050 1111 )
1. N

Al Ghazali [EE——
. pada — .
B pergolakan tasawuf melingkupinya karena ia berada dalam asuhan dan
didiker e - |
B yang dikenal dengan Hujjatul Islam memang sangat antusias dengan dunia
keilmuan. Pada awalanya i_
N ushut figh.
- 0000000000000
|
1]

I berkunjung [N Daulah N
N Nizam
- 0000000000000
. rrofesinya [ secara profesional, [ kualitas

pendidikan yang diselenggarakan berhasil dan ia menjadi referensi bagi para ilmuwan

pada masa itu.

Csss—



N juga N dialog-dialog S tentang

_. Dari dialog-dialog | meskipun sudah
N, ada N yang menghinggapi .
Sehingo-
I melakukan refleksi, INEE——
Pl tepatnya di Baitul Magdis untuk melakukan
aktivitas yang sam-
I, Mesir, I———
I melanjutkan  EE——

pengasingan yang kurang lebih 12 tahun ini membawa al Ghazali banyak menghasilkan
karya-karya yang luar biasa. Pada tahun ini pulalah_ waktu
]
B, Namun, [ ———

Karya-karya dan Pemikiran Terkait Permintaan
Al Ghazali seorang sosok muslim yang produktif dalam hal tulis menulis.
Terbukti banyak karya-karyanya yang menjadi rujukan dan fenomenal, baik bagi

ilmuwan muslim maupun ilmuwan non muslim. Sampai saat ini, banyak dari karyanya



yang masih terus dikaji dan dijadikan referensi, baik dalam bidang tasawuf, figih,
ekonomi, filsafat dan bidang-bidang lainnya.

Dari karya-karya yang dihasilkannya tersebut, banyak cendekiawan yang

terpengaruh pola pikirnya_ sendiri [
B visainy-
|
@
I keilmuan, diantaranya [EEE—
-]
-]
. Qawaid [——
-]
]
I mengenai teori permintaan dan penawaran bisa dilihat dari

pernyataannya:

=

Al-
]
e e | ——
-]
I i [ —

& 1bid., 152.



D D

Dalam memahami dan mengkritisi pandangan Al-Ghazali dari sisi permintaan,
maka sebetulnya terdapat tiga kreteria pelaku ekonomi. Al-Ghazali beranggapan bahwa
pelaku ekonomi terbagi dari tiga motif atau tiga alasan, pertama pelaku ekonomi dalam

melakukan aktivitasnya untuk adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pelaku

ekonomi. S -uc:

B %5 Aktivitas ekonomi disini juga termasuk permintaan terhadap barang dan jasa.
Perlu ditekankan bahwa aktivitas ekonomi disini merupakan sesuatu yang

dianjurkan dalam agama Islam. Sehingga kegiatan ekonomi atau permintaan disini harus
bertujuan untuk mencapai mashlahah dengan tujuan agar dapat

I — - sehingga I kegiatan ekonomi

khususnya sisi permintaan pelaku ekonomi atau konsumen dalam situasi ini dapat
dibedakan menjadi tiga kategori. Kategori pertama adalah orang-orang yang sampai

melupakan kehidupan akhirat karena duniawi, dikatakan bahwa orang-orang sepertﬁ

B kategori [ adalah [-orang [ lebin [ kehidupan

B dunia, dikatakan bahwa orang-orang ini akan beruntung, kemudian

kategor_ ketiga [ berada dipertengahan yaitu

seperti kebanyakan orang, dimana aktivitas kehidupan duniawinya cenderung sejalan
dengan kehidupan akhiratnya.®’

Meskipun Al-Ghazali lebih mengutamakan akhirat dari pada duniawi. Akan
tetapi hal yang perlu menjadi titik perhatian kita adalah bahwa Al-Ghazali sangat
mengkritik orang-orang yang dalam aktivitas ekonominya terbatas hanya sekedar untuk

menyambung nyawa. Seperti perkataannya yaitu:

. 285.
, 146.
285,



o -
- ]
- §
Dari perkataan di atas maka perlu menjadi refleksi bersama bagi manusia,
sesungguhnya dalam melakukan perilaku ekonomi yang salah satunya adalah sisi
permintaan, pelaku permintaan yaitu seorang konsumen hendaknya harus mampu
menyeimbangkan kebutuhannya. Hal yang perlu diutamakan dalam melakukan
permintaan dan konsumsi adalah sewajarnya dan tidak berperilaku berlebih-lebihan yang
menimbulkan sifat kita untuk cenderung selalu mementingkan kehidupan dunia yang

sementara dari pada kehidupan akhirat.

B. 1bnu Taymiyah A )
1.

Nama lengkap lbn Taymiyah adala_ Halim [N
-]
- ____0_00000000__]
Madzhab Hanbali [N &

B scorang I jenius dan [ terbukti dengan
perhasilnya dia dalar!
P dalam usia [ relatif muda. Selain itu, dia jugah
e 1on - Taymiyah
sejumiah [
e Ion - Taimiyah

menjadi ilmuwan yang ternama dan rendah hati, karena beliau dengan tegas menolak

8 Adiwarman A Karim, Sejarah, h.329
% Ibid, 329-330



jabatan-jabatan yang ditawarkan oleh pemerintah. Dia memilih mengabdikan dirinya

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menulis dan mengajar

2. Karya-karya dan Pemikiran Terkait Permintaan

Hasil karya lbnu Taimiyah
I iyyah ——
P menjelaskan bahwa permintaan di sini adalah keinginan.h
B penggerak pasar. Keinginan [l muncul di sini
sebetulny S . k(o [

B dan tentunya dengan [ i ®
Ceesssss—— Fove

-,_) terhadap suatu barang, -
mua ), lemahnya [E——
I baik [, serta I

Perlu dijadikan acuan dalam mengkritisi pandangan Ibn Taymiyah dalam sisi
permintaan memang, dikatan bahwa pandangannya tentang permintaan dan penawaran
cenderung normatif. Sehingga wawasan dari Ibn Taymiyah lebih cenderung kepada
pandangan ekonomi positif. Hal tersebut nampak dengan pandangannya terkait peranan
penawaran dan permintaan dalam menentukan harga-harga.”> Sehingga jika kita

kontekskan terhadap permintaan mobil pribadi di Indonesia, pandangan Ibn Taymiyah

0 P3EI, Ekonomi Islam, 312.
"L Veithzal Rivai Zainal, dkk, Ekonomi Mikro Islam, 137.
2 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, 20.



tentu sangat relevan karena konsumen mobil pribadi di Indonesia cenderung mengacu
terhadap variansi brand mobil pribadi seperti Toyota Avanza, Fortuner, Xpander,

Honda, Suzuki dengan tingkat harga yang berbeda-beda.”

c. 1o ——

I Hidup™

A Waliuddin [——
-]
I bnu
I sahabat ——
]
|

Gur I yang pertama adalah ayahny S
I terkenal [ ——
I Qushashar, NG
-]
. hedis, I
I

Tingkat pendidikan dan garis keturunan menjadikan Ibn Khaldun mendapatkan

edudukar!

-]
N 20

8 BPS Data diolah
4 Tulisan tentang riwayat hidup lbnu Khaldun ini penulis ambil dari buku Adiwarman A Karim, Sejarah Pemikiran,

356-358



_, dimanapun ia
berada [ di I maupun I, baik [ kondisi [ maupun D
N maupun .
]
N menandakan
]

e dic et
]
]
- buku .
.- D sana,
N menjadi I dihabiskan
D i ——

P dan Pemikiran Terkait Permintaan

Karya terbes:/
B buah e (satu —
.
.
- 0000000000000
I pada ——
T eat, —
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o
N
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ml

.® Permintaan menurut Ibn Khaldun mengalami kenaikan dan

penurunan akan berimbas terhadap harga. Dalam artian apabila barang-barang sedikit maka

75 Ibid, 358
6 Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam

7

8 Umar Chapra, The Future, 175.

(tt: tp, t. th), 73.
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Sehingga kalau kita kontekskan terhadap permintaan mobil pribadi di Indonesia,
karena negara telah banyak mengimpor mobil pribadi, serta ketersediaan mobil pribadi di
Indonesia yang melimpah. Maka kecenderungan masyarakat dalam memilih membeli mobil
pribadi akan tinggi dan hanya memuaskan pemilik mobil saja. Hal tersebut tentu akan
menyebabkan penurunan pendapatan angkutan umum. Ini dibuktikan peningkatan
permintaan mobil pribadi di tahun 2019 yang berkisar 15.592.419 meningkat di tahun 2020

menjadi 15.797.746.8

R —— i

) 187
81BPS data diolah



BABV

TEORI PERMINTAAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Permintaan Islam

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa permintaan di sini adalah keinginan_

B penggerak pasar. Keinginan [l muncul di sini sebetulnya

@

dan tentunya dengan [ itu.

Permintaan dalam Islam lbnu Taimiyah mendefinisikan adalah suat_
N rughbah fil [ yeitu N
N universal .
N, terdapat beberapa [N
B untuk mengendalikan [ &

Permintaan dalam [l membahas tentang [, barang haram, [l
hubungan antar keduanya. sehingga permintaan dalam Islam terbagi atas dua macam, yaitu
pertama permintaan absolut (absolute demand) ialah permintaan teradap_
DN atou N untuk I
. Kedua IR yaitu —
N (daya beti).®

islam mewajibkan terhadan €
1

8!

8
8 Ibid., 182.

Z83F |, Ekonomi Islam, 312.
), 181.



I dan Qs
- Va” N memberikan [ dalam
I yaitu: QS. An-Nahl (16) : 114

+ 7605 RESDZVOARO0 o008 B-UD>HEHAE o
BXOROOIT A @0 @B O+C $XIORERIO
CHEsTCAG )TMOD X Lo i BE RO =DN.
CXVED D ¢)O0CO0€ERD s €l #¥ONO

Artinya: Maka makanlah rezki diberikan Allah

syukurilah nikmat [, jika I hanya menyembah [N

85

I (2): 168

s 000 A BH-UDPEHA@ Ve OCwe 3 s BV OO O 4B
e @0 o EEB00+C ¢EORHRO &V A0F Do 3 @R

EIMO 29004 W@ - QEOOUNDNE BHURDNIHO
EROR S WV REOL YOCOIR F2AE e D€ # BN

8 Al-Qur’an, 58: 87-88.
8 |bid., 2: 168.
8 |bid., 5: 87.



I Hadis Riwayat Ibn Hanbal
u-ﬂdd W % Yo R RS o G BRI U 25 -z:jf::ﬁé'-ﬁ@ﬁig\
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Artinya: Bahz menceritkan_, Hammam [
I Amr [ Syuaib . Rasul
B “makan
dan boros. Sesungguhnya Allah menyukai diperlihatkan nikmatnya
pada hambanya.” (HR. Ahmad bin Hanbal)®

Atau hadis riwayat Nasa’i

Artinya:




berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Makan dan bersedekahlah serta
berpakaianlahdengan tidak berlebihan dan sombong.” (HR. Nasa i

Pada hadis-hadis di atas kata israf selalu disandingkan dengan kata makhilah yang

berarti sombong. Berbeda dengan al-Qur’an yang menyebutkan kata israf secara individu.

o
T

2006), 14,
8Abi Abdilla (tt: Darul Afkar, t th), 1192.
9 Jalaludin as-Suyuthi & Imam as-Sindiy, Sunan an-Nasa'i , jilid 5 (Beirut: Dar al-Ma’arifah, tt), 83.




&

- 000000001}
I memakai [E——

jsraf dan makhilaf
N dan - hadis
B perilaku israf [l makhilah. [
- 0000000}
|

Jika seseorang israf maka timbulah dalam benaknya untuk membanggakan diri.®? Dikatakan

pula bahwa permintaan merupaka

5. o 5o
s —
B sonekin I
)+ Dalam

Islam bukan hanya harga yang dijadikan patokan tapi kemashlahatan atau mashlahah,

A Amifuddi (A | 2009),

479-480.
%2 Mamluatul Choiriah, Hadis-hadis Tentang Larangan Israf dan Makhilah, (Surakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN

- UIN Maliki Press, 2015), 9.




artinya konsumen dalam hal ini akan selalu berusaha mendapatkan mashlahah maksimum

ontul IR

Penyebab berlakunya hukum permintaan di atas disebabkan karena terbatasnya

denagn car

pendapatan konsumen. Sehingga

».% Istilah [N seperti
yang disebutkan oleh Ibn Taimiyah bahwa permintaan menunjukkar_

muncul secara [ bahwa

97

C. Kurva Permintaan Islam

Kurva di bawah ini menunjukkar’

yang [

dimana NSRRI 15 H 10, E——
I 10 [ 190

Gambar 5.1 Kurva Permintaan

P
9 Tati Suhartati, M. FathorraZ, Teori
" P3EI, Ekonomi Islam 312} 1g

% 1pid., 314.

10




Sumber: P3EI, Ekonomi Islam

Kurva di atas menunjukkan hubungan permintaan dengan harga, sekarang
bagaimana jika permintaan dihubungkan dengan pendapatan. Kurva 2.4 menjelaskan
tentang keseimbangan konsumen saat slope kurva indifferent sama dengan slope
budget line.%

Gambar 5.2 Keseimbangan Konsumen

42 € Kurva Indeiferent
............................ Budget I|ne
A (-daz/dq1)=(-p1/p2)
a2’
0 C q1° R

Sumber: Masyhuri Machfudz, Dekontruksi Model Ekonomi Islam Yang Terukur

Titik keseimbangan konsumen (consumer equilibrium) dapat dicapai, jika slope
kurva indefferen (-qi/q2) sama dengan slope budget line (—pi/p2) sehingga rumus

keseimbangan konsumen dapat diformulasikan sebagai berikut:1%

% |bid., 314 & > MU i c i
ﬂMﬁS;dlULLMﬂ.thum ekoag‘_;[uksi MOdﬁ% Ekonomi Islgni yan gTer%ur, 41 g n




- =- atau = atau =

Konsumen berada pada keseimbangan (equilibrium) apabila dia telah mencapai
optimum dalam membelanjakan jumlah komuditi yang dibeli. Dalam hal ini ada tiga hal
yang perlu diketahui: pertama, konsumen mempunyai pendapatan yang tidak terbatas, ini
mungkin tidak akan dijumpai dalam realita. Tetapi perlu dijelaskan dalam ilustrasi teori
ekonomi. Kedua, konsumen mempunyai pendapatan terbatas. Apabila anggaran belanja
konsumen terbatas, maka konsumen tidak dapat seenaknya memenuhi keinginannya,
karena keinginan untuk memuaskan dirinya dibatasi oleh pendapatannya. Dalam situasi
keduanya ini berarti konsumen dituntut bagaimana membelanjakan pendapatannya untuk
komoditi g1 dan g2 dengan pendapatannya yang terbatas. Ketiga, konsumen dengan
pendapatannya yang terbatas keinginannya terbatas juga untuk membeli kombinasi
sejumlahh barang tertentu.'%!

Sementara untuk permintaan yang terkendala oleh israf kita dapat mengetahui

dengan kurva berikut:

Qo : N an I

Y Israf

101 {hj _
0l hid 41-42




X Israf X

Sumber: P3EI, Ekonomi Islam

Dalam ajaran Islam,

B diperbolekan
. batas N terpenuhi,
. o viiclaskan I
I bias
A yang ditentukan [N ini
A dari
yang ditentukan, [ tersebut termasuk [

I, Nk

102

102 Suprihatins 79.
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Sementara untuk perubahan tigkat mashlahah dapat digambarkan melalui kurva

mashlahah sebagaimana di bawah ini:

Gambar

Y1 \l

i HE 0 8 1
Sumber: P3EI, Ekonomi Islam
e - ey —
]
N brbeda .
N jumiah [N terkandung NN

103

%3 Tbid., 182.



Islam

Sebagaimana [l telah dijelaskan di awal oleh Ibn Taimiyah bahwa permintaan

menunjukkan keinginan, permintaan pada dasarny_
I cijcloska A

B yang bersangkutan

B Jumlah penduduk

I pada I datang!**

7) Mashlahah

Mashlahah dalam permintaan ini merupakan tujuan utama, sebab maksimasi
R Giletahui bersam,
N dari N don —
N dapat
B clah B di atas [ mashlahah D
. <onsumen jika memiliki [
B mengonsumsi [ vang N keadaan
N atau

104 Veithzal Rivai dkk, Ekonomi Mikro Islam, 192.
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BAB VI

STUDI PADA PERMINTAAN MOBIL PRIBADI DI INDONESIA

A. Fenomena Permintaan Mobil Pribadi di Indonesia

105 p3E|, Ekonomi Islam, 314.



Di era globalisasi pada saat ini tentu segalanya harus berjalan serba cepat dan serba
mudah. Masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan khususnya dalam bidang ekonomi sudah
banyak dibantu dan diuntungkan oleh kemajuan teknologi transportasi. Salah satu
transportasi yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah mobil pribadi.
Banyaknya peminat jenis transportasi ini menyebabkan bertambahnya jumlah mobil pribadi
di Indonesia. Ini juga tidak dapat dilepaskan dari peningkatan jumlah pendapatan
masyarakat dari golongan menengah ke atas yang mendorong para produsen mobil pribadi
untuk menawarkan mobil dengan berbagai model beserta standarisasi harga yang cukup
bersaing di pasar mobil pribadi di Indonesia.®

Trend positif permintaan mobil pribadi di Indonesia bukan tanpa resiko, hal tersebut
menimbulkan berbagai masalah seperti contoh besarnya kemacetan di Indonesia.l%’
Sehingga para konsumen harus memperhatikan dengan detail faktor pendukung sebuah
mobil. Seperti tingkat keamanan mobil saat dikendarai. Untuk mengetahui trend permintaan

mobil pribadi di Indonesia maka kita harus melihat data permintaan yang dicatat oleh Badan

Pusat Statistik (BPS), sebagaimana berikut:

Tabel 6.1 JumlahgRermintaan Mobil Penumpang
dar -2017
] ] [ ]
L ]

Permintaan [N

106

. Jurnal Ekonomi , Vol. 2,

(2015), 12.
107 _Sygiyanto, G., Malkhamah, S., Munawar, A., & Sutomo, H. Model Biaya Kemacetan Bagi Pengguna Mobil




2005 5.076.230 19.95
2006 6.035.291 18.89
2007 6.877.229 13.95
2008 7.489.852 8.90
2009 7.910.407 5.61
2010 8.891.041 12.39
2011 9.548.866 7.39
2012 10.432.259 9.25
2013 11.484.514 10.08
2014 12.599.038 11.020
2015 13.480.973 8.220
2016 14.580.666 10.990
2017 15.493.068 9,120

e

Dari I dapat kita perhatikan bahwa permintaan mobil pribadi dari setiap
tahunnya mengalami peningkatan, kita dapat melihat bagaimana sebetulnya kenaikan
permintaan mobil pribadi melalui grafik di bawah ini:

Gambar 6.1. Grafik Permintaan Mobil Pribadi di Indonesia Tahun 2000-2017
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Sumber: Data BPS diolah.
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Permintaan [l pribadi memang tidak dapat dilepaskan dari beberapa faktor

penentu permintaan. Tela_ sebelumnya [ berbagai

P menyebabkan peningkatan permintaan mobil pribadi ini. Seperti contoh

penelitian yang dilakukan oleh Andini dan Raharjo yan_
B kuisoner [N terdapat [l yang menyatakan [N
pengaruh permintaan mobil pribadi ini karena_ beberapa

I yang bersangkutan. @

P juga terdapat faktor kualitas, harga, penawaran merek produk serta
ketenaran produk yang mempengaruhi trend permintaan mobil pribadi. Ini dijelaskan%

I Hino [ kawan-kawan IS seribu orang pengguna

mobil Hyundai i20 di daerah Semarang dengan menganalisis tentang tingkat calon

onsumen terhaday’ N y-ro I
I ¢ Dari

penjabaran di atas maka peneliti menarik titik fokus faktor permintaan mobil pribadi di
Indonesia menjadi sebagaimana berikut:

1. Harga Mobil

Dalam hal ini Tjiptono menegaskan bahw_

I perhatian . Hal itu NS terdapat NN
I yaitu:
|

@

1% _andini joS. T, “Analisis [EE—
ent, Vol.1, (2012), 2.
Mura “Non-Parametric Entropy Estimators Based on Simple Linear

109


http://doi.org/10.1016/j.csda.2015.03.011

@
]

N para produsen®?

Adapun data mobil terlaris pada 2019 adalah sebagai berikut berikut:*

Tabel 6.2 Mobil Terlaris Berdasarkan Harga Pada 2019

Brand Harga Rata- Jumla

rata Rp h/Unit

Toyota Avanza 221.250.000 7.362
Toyota Rush 265.650.000 6.311
Mitsubishi Xpander 276.600.000 5.101
Daihatsu Sigra 114.000.000 4.957
Suzuki Carry Pick-up 145.100.000 4.447
Honda Brio Satya 163.500.000 4.030
Toyota Innova 412.200.000 3.916
Toyota Calya 156.400.000 3.877
Daihatsu Gran Max Pick-up 124.900.000 2.812
Toyota Agya 139.300.000 2.455
Suzuki Ertiga 251.500.000 2.388
Daihatsu Ayla 146.250.000 2.222
Toyota Fortuner 668.150.000 2.095
Honda Mobilio 248.000.000 1.888
Mitsubishi L-300 Pick-up 184.000.000 1.792
Mitsubishi Pajero Sport 557.000.000 1.774
Honda HR-V 377.000.000 1.621
Honda Jazz 272.500.000 1.085

u—

! Data dari Gakindo diunduh pada 23 Agustus 2019,




Nissan Livina

216.900.000

1.056

Daihatsu Terios

247.900.000

877

Sumber: Gakindo

Dari data di atas menunjukkan, permintaan mobil berdasarkan harga tidak
menunjukkan bahwa dengan harga yang rendah kemudian bisa menaikkan permintaan
mobil atau sebaliknya dengan harga yang tinggi bisa menurunkan permintaan mobil.
Data tersebut menunjukkan, mobil Avanza dari Toyota meskipun harganya relatif
tinggi, namun permintaannya lebih tinggi daripada mobil-mobil dari Daihatsu meskipun
harganya relatif lebih rendah.

Harga BBM
Bahan Bakar Minyak atau BBM merupakan barang komplementer

(complements) atau dikenal dengar G isini

yaitu kombinasi [N atau lebin [ bersamaan, seperti bensin

yang dalam hal ini digunakan untuk menjalankan mesin mobil.**? Tentu sangat mustahil
ketika mobil berjalan tanpa bahan bakar berupa bensin.

Harga BBM terutama bensin yang digunakan sebagai bahan bakar mobil di
Indonesia memiliki pengaruh yang negatif. Bensin merupakan barang komplementer
dari mobil. Tanpa pembakaran bensin mobil tidak akan dapat dioprasikan. Oleh karena
itu biaya untuk membeli bensin menjadi bagian salah satu komponen biaya yang harus

diperhitungkan oleh pemilik mobil. Kenaikan harga bensin membuat pemilik mobil

N Gregory Mariiv, O "
-, 2014), 66. —



harus mengeluarkan biaya lebih banyak. Jika diestimasikan permintaan mobil bersifat
inelastis terhadap harga bensin.'*3

Kenaikan 1 persen bensin hanya akan menurunkan permintaan mobil sebesar
0,24 persen. Inelastis permintaan mobil terhadap harga bensin disebabkan karena tidak
adanya substitusi yang sempurna bagi bensin. Mayoritas mobil di Indonesia dirancang
untuk beroperasi dengan menggunakan bensin. Akibatnya, ketergantungan terhadap
bensin sangat tinggi. Karena harga bensin naik, sebagian calon pembeli mobil tetap
melakukan pembelian karena tidak memiliki alternatif bahan bakar lain. Hal ini pula
yang menjadi alasan penjualan mobil kembali naik setelah turun tajam akibat kenaikan
BBM bersubsidi.'!*

Adapun data permintaan BBM di Indonesia menurut data BPS yang diolah oleh

data Boks adalah sebagai berikut ini:

Gambar 6.2 Data Konsumsi BBM Bersubsidi 2015-2017115

pagms . .
Konsumsi BBM Bersubsidi 2013-2017
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113 Denis Bergkamp, Benedictus Raksaka Mahi, Analisis Determinan Permintaan Mobil di Indonesia Tahun 2005-
2013 (Depok: Universitas Indonesia, 2014). 73.

114 1pid., 74.

115 Data diperoleh dari BPS diunduh pada 18 Agustus 2019



Sumber: Data BPS tahun 2019

Pada tahun 2013 sampai 2017, konsumsi BBM bersubsidi turun pada%
T mengambil
kebijakan yang tidak populer dengan menaikkan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
bersubsidi. Alasannya karena BBM bersubsidi salah sasaran dan dinikmati oleh warga
yang dianggap mampu serta membebani anggaran negara. Penghematan dari
pemangkasan subsidi BBM dialihkan ke sektor yang lebih produktif seperti
pembangunan infrastruktur, pendidikan, serta kesehatan. Kebijakan tersebut ternyata

mampu menurunkan konsumsi BBM bersubsidi. Dalam RAPBN 2018_
e kilo liter  —
B atas bbm jenis [ sebanyak 29,3_,9 I
1,1 juta JJ}. Namun pada 201_ persen | hanya 18 N
I ini [N cicabutny= I

Kemudian konsumsi BBM subsidi kembali turun menjadi 16,2 juta kl pada
2016. Pada 2017, konsumsi BBM bersubsidi diperkirakan akan mencapai 16,7 juta kl.
Turunnya konsumsi BBM bersubsidi membuat realisasi subsidi BBM dan LPG tabung 3
kg mengalami penurunan rata-rata 40,7 persen per tahun menjadi Rp 43,7 triliun pada
2016 dari Rp 210 triliun pada 2013. Namun, pada 2017, anggaran subsidi BBM dan
LPG akan mengalami peningkatan menjadi Rp 44,5 triliun akibat perubahan parameter
dan asumsi ekonomi makro serta tertundanya subsidi LPG secara tertutup.*’

Dalam rilis Kementerian ESDM (2/1/2019) cadangan beberapa jenis BBM di

Pertamina per 1 Januari 2019 memang hanya mampu bertahan sekitar 20 hari. Seperti

116 Data diperoleh dari data Boks diunduh pada 18 Agustus 2019.
117 Ibid., diunduh pada 18 Agustus 2019.



stok BBM jenis Premium hanya cukup untuk 20 hari, Pertalite 22 hari, Solar 23 hari.
Sedangkan bahan bakar pesawat (Avtur) cukup untuk 31 hari. Kondisi tersebut
sebenarnya sudah berlangsung sejak lama, tapi masih mampu untuk memenuhi
kebutuhan BBM dalam negeri. Mahalnya biaya pembuatan kilang dan tangki
penyimpanan BBM membuat para pelaku usaha minyak enggan membuat infrastruktur
pengolahan dan penyimpanan di dalam negeri. Salah satu alasannya karena lebih
ekonomis langsung mengimpor dari luar negeri dibanding dengan investasi baru untuk
pembuatan tangki penyimpanan.

Gambar 6.3 Cadangan BBM Indonesia
Menurut Jenisnya (1 Januari 2019)'%®

Cadangan BBM Indonesia Menurut Jenisnya (1 Jan 2019)

Premium

Pertalite

Solar/Akrasol

Dexlite

Partamax/Akra 92

Avtur

Pertamina Dex

Pertamax Turbo

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

118 Data diperoleh dari BPS diunduh pada 18 Agustus 2019.



3. Faktor Intern di Luar Harga

Selain harga dan UG -
heberapa. I internal.

"% Data Boks Diolah dari data BPS diunduh pada 10 September 2019.
120 st. Sudomo, §
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121

122

4. Faktor Eksternal di Luar Harga

Selain faktor interna_ dapat | Ycberapa [
eksternal yaitu [ NN

1Y

B kebudayaan

mereka

121 1bid., 76.
122 1bid., 77.



beberapa NG Di sini

123

e. Panjang Jalan di Indonesia
Menurut data perkembangan Badan Pusat Statistik bahwa terdapat dua jenis
data yang dibedakan menjadi jalan dengan akses beraspal dan jalan dengan akses yang
tidak beraspal. Adapun panjang jalan yang telah dibangun oleh Indonesia adalah
sebagaimana tabel berikut:

Tabel 6.2 Panjang Jalan Indonesia Menurut Km?'2*

Tahun Jenis jalan Jumlah Km
Jalan Jalam tidak
Beraspal Beraspal Km

123 hid.,
124 Data BPS diunduh pada 13 Agustus 2019



Km
2000 203.214 144.869 348.083
2001 212.879 139.883 352.762
2002 212.531 144.495 357.026
2003 214.308 143.651 357.959
2004 206.144 166.784 372.928
2005 216.714 174.294 391.008
2006 223.343 183.226 406.569
2007 250.280 171.255 421.535
2008 258.744 179.015 437.759
2009 271.230 205.107 476.337
2010 277.755 209.559 487.314
2011 279.351 213.047 487.314
2012 285.252 216.717 501.969
2013 287.926 220.074 508.000
2014 296.476 221.772 518.248
2015 317.119 211.954 529.073
2016 326.629 211.209 537.838
2017 321.093 218.260 539.353

Sumber: Data BPS tahun 2019

Perkembangan infrastruktur suatu negara yang semakin maju mendorong
berkembangnya alat transportasi di negara tersebut. Ketersediaan jalan raya yang baik
membuat masyarakat membeli kendaraan.'?® Dari tabel di atas tentu kita dapat
membaca bahwa panjang jalan yang bisa diakses dari tahun ketahun semakin panjang.
Seperti contoh dari tahun 2015 panjang jalan mencapai 529.073 Km, dengan rincian

211.954 Km yang tidak beraspal dan 317.119 yang beraspal, kemudian mengalami

5 yuniar Silvia Silzen, dkk, G
e

)”,(2017).




peningkatan tahun 2016 menjadi 537.838 Km dengan rincian 211.209 Km yang tidak
beraspal dan 326.629 Km yang beraspal dan di tiga tahun terakhir tepatnya di tahun
2017 panjang jalan di Indonesia sudah mencapai 539.353 Km dengan rincian 218.260
Km jalan tidak beraspal dan 321.093 Km yang sudah beraspal.

. Jumlah Penduduk

Jumlahg ekonomi dan
B membangun suatu perokonomian. Tingkat perkembangan

N perencanaan

|

I dinamiaka [N karena [N dasar 1

alam | nasioanal.

Penambahan

IR pemintaan. 2

Penduduk sanga

o

I
w
o



ditetapkan pemerintah.'?’ Data pertumbuhan penduduk dapat kita lihat sebagaimana
berikut:

Gambar 6.4 Data Penduduk Indonesia tahun 2010 hingga 2025
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akan

128

N 001)
128 Data Diperoleh dari data boks diunduh pada 19 Agustus 2019.



129

g. Pendapatan Perkapita

I nasinal . pendapatan
perkapita | satu [

I pendapatan I pada suaty NI

maka semakin rendah kesejahteraan suatu daerah tersebut.

Mengacu terhadap perekonomian Indonesia pada selama beberapa tahun

i

terakhir yang dicatatt oleh BPS dan diolah oleh data boks bahw.

I pada tahun 2017 [
B «isaran I diperolen M perkapita [
N maka
naik dari [l sebelumnya hanya berkisar | persen yaitu di angka Rp. 47,97 juta
perbulan.’®® Sebagaimana gambar berikut:

Gambar 6. 5 Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita

129 |pid., diunduh pada 19 Agustus 2019.
130 Data Boks diunduh Pada 23 Oktober 2019.



duapuluh tahun terakhir

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2018
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Rp per kapita

meningkat

. 131 Maka semakin tinggi pendapatan perkapita tentu akan memberikan
kemampuan seseorang untuk membelanjakan pendapatannya untuk membeli mobil
pribadi.

h. Peraturan Perundang-undangan

131 Sabijono, Harijanto dan Tungka Melinda_ Pencatatatn [N Bermotot
.

2015.



Undang-undang dalam hal ini juga memberikan pengaruh terhadap trend
permintaan mobil pribadi di Indonesia.h No. [ 2009 D

e — 05 . 200

]
I menjadi undang-undang I

132

!

I aturan | —
I, lemi [N dan kesejahteraan
I lain NN Rasmi menyatakan |

yang kurang . Ahmad
Munawar pada tahun 2006 yang menyatakan bahwa permasalaha_
B scperti:
1.

2. I kemacetan [l kecelakaan

132 Undang-Undang pasal 1 ayat 1 UU No. 16 tahun 20009.
. . ' i lemba Empat, 2009), 1.
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9. Kurang efisien.
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10. Kurang efektifnya pemerintah dalam terkait perencanaan penggunaan sarana

angkutan umum.

BAB VII
TINJAUAN PERMINTAAN MOBIL PRIBADI DI INDONESIA

MELALUI MODEL PERMINTAAN MARSHALLIAN

A. Analisis Model Permintaan Marshallian Pada Permintaan Mobil Pribadi di
Indonesia
Sebagaimana dibahas dalam kajian teori, dalam melakukan analisis permintaan

Marshall menggunakan pendekatan ordinal, yaitu pendekatan melalui kurva indifferen.

o e J.rn I 59 (2006),
55.
135 Magister Sistem dan Teknik Transportasi UGM_ Transportasi |l

I Propensi [l (Yogyakarta: 2005), 5.




|

Pendekatan kurva indifferen mengasumsikan

”).136

137 Berikut analisis

permintaan mobil di Indonesia didasarkan pada teori tersebut:

1. Pendekatan Melalui Kurva Permintaan

Pada bab sebelumnya kita telah mengetahui bahwa kurva permintaan

sebenarnya adalah bentuk penyederhanaan dari fungsi permintaan dimana faktor selain
harga terhadap barang yang diminta dianggap tetap atau tidak mengalami
perubahan.’*® Sehingga jika kita menganalisa permintaan mobil pribadi di Indonesia
menggunakan kurva permintaan maka hasilnya sebagai berikut:

Gambar: 7.1 Kurva Permintaan

Price

221.250.000 } - - - =

191.100.000 |- _ — - = —

136 Boediono, Ekpnomi Mikro, 18. 1
137 Ahman, Eeng| Yana Rohmana, Tori Ekonomi!Mikro,112.
138 Bpediono, EQonomi Mikro, 26. ' 1

! 7362, 7543




Sumber: diolah

s o

—— dimana [ suatu

misal [ mobil Toyota Avanza perbandinagan dari tahun 2018 dan 2019. Ditahun
2018 toyota Avanza Rp 191.100.000'%* dengan permintaan sebanyak 7.543 unit naik
pada tahun 2019 menjad Rp 221.250.000 maka jumlah mobil yang diminta akan

meningkat dari 7.362 unit.

2. Surplus Konsumen
Mengenai konsep surplus konsumen telah kita ketahui pada bab sebelumnya

Marshall telah memperkenalkan kurva surplus konsumen sebagaimana berikut:

mengukur . Dalam diagram di bawah ini segitiga yang diarsir

mempresentasikan surplus konsumen.

Gambar 7.2 Konsep Surplus Konsumen Mobil Toyota Avanza
Menurut kurva Marshallian'*

139 https://www.godgle.gakindo.com
10 Mark Skosen, Shng MaestPsice



http://www.google.gakindo.com/

Sumber: diolah

Surplus konsumen bisa diperoleh dengan asumsi bahwa ketika harga mobil
Toyota Avanza Rp 221.250.000, dengan keadaan konsumen sebenarnya mampu
membayar Rp 300.000.000 karna pendaptannya. Maka surplus yang diperoleh konsumen
dalam melakukan pembelian mobil adalah sebesar Rp 78.750.000 untuk pembelian satu

unit mobil Toyota Avanza.

Indonesia

P Kajian Marshallian
Menurut Marshall dalam dalam hal permintaan melakukan penjelasarh

I Kurve

141

141 Priyono dan Zainuddin Ismai, Teori Ekonomi, 44.



Dalam permintaan di sini seperti yang telah dibahas di awal_

beberapa [, termasuk dalam hal [l adalah permintaan mobil pribadi.
menurut Marshall [ R :

H

B P konsument44
B N depan'
B P penduduk®

9. Angkutan umum.

Dipahami bahwa dalam permintaan Marshall menggunakan beberapa asumsh

R kurva indifferen . Kurva
indiifferen | —
kurva | sama dengan
BN kurva [N sama dengan [N
N urva [ ——

142 prawoto, Besuki, Pengantar Teori Ekonomi, 44.

143 |bid., 45.

144 |bid., 45.

145 gsadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, 76.
146 Prawoto Besuki, Pengantar Teori Ekonomi, 46.



O eriringan I
e,
1. Mengenai tingkat harga mobil di Indonesia paling laris adalah Toyota Avanza dengan
harga Rp 221.250.000 dengan tingkat penjualan sebanyak 7.362 unit di tahun 2019.148
Atau harganya meningkat dari Rp 191.100.000 dengan jumlah 7.543 unit mobil.

Sehingga dapat di gambarkan kurva sebagai berikut:

147 Priyagus, Fungsi Permintaan Marshallian, 60-61.
148 BPS data diolah.



Gambar 7.3 Kurva Permintaan oleh Harga
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Sumber: diolah

2. Sementara untuk mobil pengganti atau mobil substitusi adalah mobil Toyota Rush
dengan harga Rp 265.650.000 dengan tingkat penjualan sebanyak 6.311 unit dan
beberapa Brand mobil pribadi yang lain seperti Mitsubishi Xpander dengan harga Rp
276.600.000 dengan jumlah penjualan 5.101 unit dan mobil-mobil lain.'*® Hal tersebut
tentu terjadi karena terdapat pengaruh selera dan kemampuan konsumen dalam membeli

satu brand mobil sehingga dapat digambarkan melalui kurva sebagai berikut:

149 |b|d BES daIa diolah



Gambar 7.4 Kurva Permintaan Mobil Menurut Harga

Price
276.600.000 Toyota Rush
I H . .
265.650.000 : Mitsubishi Xpander
|
——— — — = —
1 D
1
>-101 Quantity
1
1

\,

Sumber: diolalyg

elumnya tingkat
pendapatan masyarakat merupakan faktor penting dari permintaan mobilh
-]
I insentif | ——
-]
I — e seperti mobil
pribadi. Dengan jumlah penduduk mencapai jumlah kisaran_
B diperoleh [ Rps1,89
maka [ naik dari [ sebelumnya hanya berkisar [l

persen yaitu di angka Rp 47,97 juta perbulan.'>! Sehingg_

P mampu B mengalokasikan pendapatannya  untuk

150 Sabijono, Harijanto dan Tungka Melinda,_ Pencatatatn [ Bermotot
]

(2015).

151 Data Boks di Unduh Pada 23 Oktober 20109.




membeli mobil pribadi sehingga dapat dianalisis melalui kurva permintaan mobil Toyota

Avanza sebagai berikut:

Gambar 7.5 Kurva Pergeseran Permintaan

47,97 ju 51,97 juta s juta
t

Price

221.250.000
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D
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10.000 7.000 B62 Toyota Avanza

Sumber: diolah

4. Selera konsumen dalam melakukan permintaan mobil pribadi di Indonesia menurut data
dapat dilihat brand mobil Toyota Avanza menepati urutan pertama dengan jumlah 7.362
ditahun 2019.%%2

5. Intensitas kebutuhan konsumen terhadap mobil pribadi di Indonesia dapat terlihat dari
data badan pust statistik yang menjelaskan bahwa jumlah permintaan mobil pribadi
setiap tahunya semakin meningkat dari tahun 2000 yang berkisar hanya 3.038.913
dengan presentase pertumbuhan sebesar 4% dari tahun sebelumnya dan sampai pada

tahun 2017 dengan jumlah permintaan sebesar 9,120 % dengan jumlah 15.493.068 atau

1%2_1hid., diunduh Pada 23 Oktober 2019.



sedikit menurun dari segi persentase data tahun 2016 dengan jumlah permintaan sebesar
10% dengan jumlah mencapai 14.580.666 unit mobil.*>

6. Sementara mengenai jumlah penduduk menurut data statistik penduduk Indonesia di

sebutia

. Dengan tingkat permintaan mobil pribadi sebanyak 15.493.068 unit, dan pada 2016
dengan penduduk 260 juta jiwa dengan tingkat permintaan mobil sebanyak 14.580.666
unit, kemudian pada tahun 2015 tingkat penduduk mencapat 259 juta dengan tingkat
permintaan mobil pribadi sebanyak 13.480.973 unit dapat kita jelaskan melalui kurva

permintaan menurut brand Toyota Avanza sebagai berikut:

Gambar 7.6 Kurva Pergeseran Permintaan

. 250juta  260juta  2luta
Price jiwa jiwa ._51
jiw
221.250.000
+—\|—
D1
D
i& D2
10.000 unit  7.000 unit  7.362 unit Toyota Avanza

Sumber: diolah

7. Kemudian faktor-faktor lain yang mendukung adanya permintaan mobil pribadi di
Indonesia yaitu harga bahan bakar minyak (BBM) dalam RAPBN 2018_

R, kilo liter

153 |pjd., diunduh Pada 23 Oktober 20109.



I atas BBM jenis [ sebanyak 29,“,9 ]
1,1 juta [jJ- Namun pada 201_ persen [ hanya 18
B i B dicabutnya . >4 Kemudian
konsumsi BBM subsidi kembali turun menjadi 16,2 juta kl pada 2016. Pada 2017,
konsumsi BBM bersubsidi diperkirakan akan mencapai 16,7 juta kl. Turunnya konsumsi
BBM bersubsidi membuat realisasi subsidi BBM dan LPG tabung 3 kg mengalami
penurunan rata-rata 40,7 persen per tahun menjadi Rp 43,7 triliun pada 2016 dari Rp 210
triliun pada 2013. Namun, pada 2017, anggaran subsidi BBM dan LPG akan mengalami
peningkatan menjadi Rp 44,5 triliun akibat perubahan parameter dan asumsi ekonomi
makro serta tertundanya subsidi LPG secara tertutup.’® Dapat kita gambarkan melalui

kurva berikut;

Gambar 7.7 Kurva Pergeseran Permintaan Disebabkan Konsumsi Bahan
Bakar Minyak (BBM)/ Kilo Liter (KL)

. 14jutakL 15jutakL 16jutakL
Price k (
221.250.000 1
+“—\|—
D1
D
t -
T'{ 10.000 unit  7.000 unit  7.362 unit

Toyota Avanza

Sumber: diolah

154 Data boks diunduh pada 19 Agustus 2019.
155 |bid., diunduh pada 19 Agustus 2019.



8. Akses jalan di Indonesia mencapai 539.353 Km dengan rincian 218.260 Km jalan tidak
beraspal dan 321.093 Km jalan yang beraspal.®® Di tahun 2017, meningkat dari tahun
2016 di jarak 537.838 Km, sehingga berdampak pada peningkatan mobil priabdi dari
yang awalnya 14 juta unit di tahun 2016 dengan mobil Toyota Avanza mencapai kurang
lebih 7000 unit, menjadi 15 juta unit mobil pribadi di tahun 2017 dengan brand mobil

Toyota Avanza mencapai 7.362 dapat digambarkan melalui kurva berikut:

Gambar 7.8 Kurva Pergeseran Permintaan Disebabkan Akses Jalan Kilo

Meter (Km)
. 529.073KM 537.838 km 539-353 KM
Price k
221.250.000 ‘\ l\
\
D1
D
! D2
T’{ 10.000 unit  7.000 unit  7.362 unit Toyota Avanza

Sumber: diolah

156 1hid diunduh pada 19 Agustus 2019.



BAB VIII
TINJAUAN PERMINTAAN MOBIL PRIBADI DI INDONESIA

MELALUI MODEL PERMINTAAN ISLAM

A. Analisis Pandangan Islam Mengenai Permintaan Mobil Pribadi di Indonesia

hanya [ memberikan mashlahah yang
B sy I oleh konsumen S o

yang mengkonsumsi [N bermanfaat dan [
mashlahah | konsumsi. Sehingga tujuan [N

terakhir adalah [l mencapai falah atau kebahagiaan dunia dan akhirat.’>” Tentunya ini
yang membedakan permintaan Islam dengan permintaan Marshallian.
1. Analisis Permintaan Mobil di Indonesia dengan Model Permintaan Dalam Islam

a. Analisis Dengan Kurva Permintaan

KurvATH menunjuckan [ 121

P dimana [ suatu misal [ mobil Toyota Avanza perbandinagan dari
tahun 2018 dan 2019. Di tahun 2018 toyota Avanza Rp 191.100.000'°® dengan
permintaan sebanyak 7.543 unit naik pada tahun 2019 menjad Rp 221.250.000 maka

jumlah mobil yang diminta akan meningkat dari 7.362 unit. Maka diperoleh kurva

sebagai berikut:

157 P3EI, Ekonomi Islam, 181.
158 https://www.google.gakindo.com
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Gambar 8.1 Kurva Permintaan

221.250.000

191.100.000

7.362

Toyota Avanza tahun 2019

Toyota Avanza tahun 2018

u
Sumber: diolal?{

b. Analisis Surplus Konsumen

Sebagaimana yang dikatakan oleh imam al-Gazali dalam kitab Ihya

pernah NN sampai

B hal di atas kita tentu dapat menganalisis bahwa konsep surplus
konsumen dalam Islam bukan hanya sekedar tingkat kepuasan akan tetapi juga
terdapat nilai kemashlahatan, salah satunya konsumen Indonesia lebih memilih
membeli Toyota Avanza seharga Rp 22.250.000 dengan tingkat permintaan 7.362

unit, dari pada Toyota Fortuner dengan harga Rp 668.150.000 dengan tingkat

159 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, 90.

160 1hid., 346.




permintaan 2.095 unit. Sehingga dapat kita gambarkan melalui kurva sebagai

berikut:

Gambar 8.2 Konsep Surplus Konsumen Mobil Toyota Avanza
Menurut Kurva Permintaan Islam

Price of x
668.150.000 Toyota Fortuner
221.250.000 Toyota Avanza

2,095 :%\Quantity of x

Surplus konsumen bisa diperoleh dengan asumsi bahwa ketika harga mobil

Shimber: diolah

Toyota Avanza Rp 221.250.000, dengan keadaan konsumen sebenarnya mampu
membayar Rp 668.150.000 karena pendapatannya untuk memperoleh mobil Fortuner.
Sementara untuk permintaan yang terkendala oleh israf kita dapat mengetahui dengan

kurva berikut:



Gambar 8 5

dan [
P
—>

668.150.000 Toyota Fortuner Y

221.250.000 T Toyota Avanza X
P

0 7.362\1\ 95 Q
Sumber: diolah

Dalam_ dijelaskan [ hiasa
]
I yang ditentukan [ ini E——
P dari e yang ditentukan, I tersebut termasuk
I

Hal ini bisa terjadi ketika anggaran belanja seseorang melebihi pendapatannya. Suatu
misal ketika pendapatan seseorang hanya Rp 221.250.000 dan mampu membeli mobil brand
Toyota Avanza dan memaksakan membeli mobil Toyota Fortuner seharga Rp 668.150.000
maka permintaan ini terkendala israf karena di luar batas anggaran yang dimiliki oleh
konsumen.

Kita dapat mencontohkan lagi mengenai data pendapatan nasional kita dapat melihat

pahwa menurct PSR ' Angka

tersebut bukan menjamin kesejahteraan masyarakat Indonesia yang buktinya angka

161 BPS diolah, diunduh 18 Agustus 2019.



kemiskinan masih tercatat dalam angka 30 juta jiwa.%? Kemudian penggunaan bahan bakar

minyak (BBM) tercatat mencapai 16,7 juta kl dengan biaya subsidi sebesar Rp 44,5.153

Padahal dalam Islam sudah jelas diterangkan dari hadits riwayat Nasa’i:

Artinya:

m SAW . “Makan
erpakalanlandengan .” (HR. Nasa’l

Pada hadis di atas kata israf selalu disandingkan dengan kata makhilah yang berarti

sombong. Berbeda dengan al-Qur’an yang menyebutkan kata israf secara individu.

B memakai

Dari hal tersebut kita dapat memperkirakan gaya hidup masyarakat Indonesia

memang cenderung konsumtif melihat data penggunaan BBM dan juga pertumbuhan
permintaan mobil pribadi di Indonesia. Perilaku seperti itu dapat dikatakan israf mengingat
masih tingginya masyarakat miskin yang perlu untuk dibantu agar pemerataan kesejahteraan

benar-benar terwujud. Mengingat dalam hadis dijelaskan bahwa setiap muslim wajib

162 BPS diolah, data diunduh 18 Agustus 2019.



163 1hid., di unduh 18 Agustus 2019.

164 galaludin as-Suyuthi & Imam as-Sindiy, Sunan an-Nasa’i, 83.
16 . Amiruddin, ( , 2009),

479-480.
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I seperti hadis shoheh yang diriwayatkan oleh Muslim:

I Dzar Ra

sayur,

)166

N, Nukeum
BN dalam

I mahdah

Sayadi, “Hadis
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Vol. [, (2842), 235.
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. P \iobil Dalam Kajian [
Mengacu terhadzp N menrut slam

adalah [
B I yang bersangkutan
B N pengganti

3. %arga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut

4. | —

5. Corak distribusi pendapatan masyarakat
6. Selera konsumen
7.
9. Mashlahah
Sehingga dapat kita analisis permintaan mobil pribadi di Indonesia sebagai berikut:
a. Mengenai tingkat harga mobil di Indonesia paling laris adalah Toyota Avanza dengan

harga Rp 221.250.000 dengan tingkat penjualan sebanyak 7.362 unit di tahun 2019.17°

Sehingga dapat kita analisis melalui kurva permintaan sebagai berikut:

168 P3E|, Ekonomi Islam, 157.
169 V/eithzal Rivai Zainal, dkk, Ekonomi Mikro Islam, 192
170 BPS data diolah.



Gambar 8.4 Kurva Permintaan

221.250.000 = = = -

191.100.000 | = = = = =

ks 7.362 7.543 Q

Sumber: Nikmatul Masruroh, Mikro Ekonomi Islam

b.  Sementara untuk mobil pengganti atau mobil substitusi adalah mobil Toyota Rush
dengan harga Rp 265.650.000 dengan tingkat penjualan sebanyak 6.311 unit dan
beberapa brand mobil pribadi yang lain seperti Mitsubishi Xpander dengan harga Rp

276.600.000 dengan jumlah penjualan 5.101 unit dan mobil-mobil lain.*"

171 1pid., BPS data diolah.



Gambar 8.5 Kurva Permintaan Mobil menurut Harga

Price

276.600.000

265.650.000

Toyota Rush

Mitsubishi Xpander

1
1
|

5.101
1

i

Sumber: Padono Sukirno, Ekonomi

a. Sementara untuk tingkat pendapatan, telah kita pahami pada bab sebelumnya

tingkat pendapatan

masyarakat merupakan faktor penting dari permintaan

mobi
e insentif .
-]
-]
B -oroduk!™  seperti mobil pribadi. Dengan jumlah penduduk
mencapai jumlah kisaran_ diperoleh |l
- maka
P naik dari [ sebelumnya hanya berkisar [l

172 Sabijono, Harijanto dan Tungka Melinda,_ Pencatatatn Pajak Kendaraan Bermotor
e

, (2015).



persen yaitu di angka Rp 47,97 juta perbulan.!”® Sehingga kita dapat

menganalisis permintaan mobil dengan brand Toyota Avanza sebagai berikut:

Gambar 8.6 Kurva Pergeseran Permintaan
Disebabkan Pendapatan

47,97 ju 51,97 juta s juta
Price t?
221.250.000
4+—\|—>
1
D
! D2
10.000 7.000 B62 Toyota Avanza

Sumber: diolah

b. Selera konsumen dalam melakukan permintaan mobil pribadi di Indonesia menurut
data dapat dilihat brand mobil Toyota Avanza menepati urutan pertama dengan jumlah
7.362 ditahun 2019.17

c. Intensitas kebutuhan konsumen terhadap mobil pribadi di Indonesia dapat terlihat dari
data badan pust statistik yang menjelaskan bahwa jumlah permintaan mobil pribadi
setiap tahunya semakin meningkat dari tahun 2000 yang berkisar hanya 3.038.913
dengan presentase pertumbuhan sebesar 4% dari tahun sebelumnya dan sampai pada

tahun 2017 dengan jumlah permintaan sebesar 9,120 % dengan jumlah 15.493.068

173 Data Boks diunduh Pada 23 Oktober 2019.
174 |bid., diunduh Pada 23 Oktober 2019.



atau sedikit menurun dari segi persentase data tahun 2016 dengan jumlah permintaan
sebesar 10% dengan jumlah mencapai 14.580.666 unit mobil.17®

d. Sementara mengenai jumlah penduduk menurut data statistik penduduk Indonesia di
sebutkarf
. Dengan tingakat permintaan mobil pribadi sebanyak 15.493.068 unit, dan
pada 2016 dengan penduduk 260 juta jiwa dengan tingkat permintaan mobil sebanyak
14.580.666 unit, kemudian pada tahun 2015 tingkat penduduk mencapat 259 juta
dengan tingkat permintaan mobil pribadi sebanyak 13.480.973 unit dapat kita jelaskan
melalui kurva permintaan salah satu brand mobil seperti Toyota Avanza yaitu sebagai

berikut:

Gambar 8.7 Kurva Pergeseran Permintaan di Sebabkan Pertumbuhan
penduduk

259juta  260juta  28juta
jiva

R

221.250.000 ‘

Price

D

| D2

i{ 13 jutaunit 14jutaunit 15 juta unit

Toyota Avanza

Sumber: diolah
e. Kemudian faktor-faktor lain yang mendukung adanya permintaan mobil pribadi

di Indonesia yaitu harga bahan bakar minyak (BBM) dalam RAPBN 2018

175 |bid., diunduh pada 23 Oktober 2019.



e -
kilo liter (N atas bbm jenis| sebanyak 29,_
.o N 1.1 juta . Namun pada 201_
persen [ hanya 18 [ ii B dicabutnya [
B 6 Kemudian konsumsi BBM subsidi kembali turun
menjadi 16,2 juta kl pada 2016. Pada 2017, konsumsi BBM bersubsidi
diperkirakan akan mencapai 16,7 juta kl. Turunnya konsumsi BBM bersubsidi
membuat realisasi subsidi BBM dan LPG tabung 3 kg mengalami penurunan
rata-rata 40,7 persen per tahun menjadi Rp 43,7 triliun pada 2016 dari Rp 210
triliun pada 2013. Namun, pada 2017, anggaran subsidi BBM dan LPG akan
mengalami peningkatan menjadi Rp 44,5 triliun akibat perubahan parameter
dan asumsi ekonomi makro serta tertundanya subsidi LPG secara tertutup.t’’
Dapat kita gambarkan melalui kurva permintaan salah satu brand mobil Toyota

Avanza yaitu berikut:

176 Data boks diunduh pada 19 Agustus 2019.
17 Ibid., diunduh pada 19 Agustus 2019.



Gambar 8.8 Kurva Pergeseran Permintaan Disebabkan Konsumsi Bahan
Bakar Minyak (BBM)/ Kilo Liter (KL)

. l4jutakL 15jutakL 16jutaKl
Price

221.250.000 \ k

D1

L_ 10.000 ynit  7.000 dinit 7.3 4 Tovaota Avanza

Sumber: diolah

f. Akses jalan di Indonesia mencapai 539.353 km dengan rincian 218.260 Km
jalan tidak beraspal dan 321.093 km jalan yang beraspal.'”® Ditahun 2017,
meningkat dari tahun 2016 di jarak 537.838 Km, sehingga berdampak pada
peningkatan mobil priabdi dari yang awalnya 14 juta unit di tahun 2016 dengan
bran mobil toyota mencapai kurang lebih 7.000 unit, menjadi 15 juta unit mobil
pribadi di tahun 2017 dengan brand mobil Avanza mencapai 7.362 unit. Dapat

digambarkan melalui kurva berikut:

18 1bid.. diunduh pada 19 Agustus 2019.



Gambar 8.9 Kurva Pergeseran Permintaan Disebabkan Akses Jalan Kilo
Meter (Km)

. 529.073KM 537.838K
Price

221.250.000

m 539.353KM

L 10.000 unit  7.000 u|

it

7.362 uni

D1

Tayota Avanza

Sunmther:_diolah

g. Mashlahah

Pada gambar 8.9 di atas menunjukkan adany

a

C———

_ brbeda



Gambar 8.10 Kurva Iso-Mashlahah

Y 4

Toyota Avanza Y1

7.362 Q A : X1 (P 221.250.000)= Y1 (P 265.650.000)

v

Toyota Rush X1

Sumber: diolah

Pada gambar 8.10 di atas menunjukkan adanya_

-]
N brbeda [——
. yaitu ketika kita membeli mobil
Toyota Rush seharga tingkat kebermanfaatannya sama dengan ketika kita
membeli toyota Avanza dengan rata-rata harga Rp 265.650.000.

Kemudiaf T
artinya ketika kita membeli mobil mitsubishi Xpander dengan harga rata-rata

276.600.000 kebermanfaatannya sama dengan ketika kita membeli Daihatsu Sigra



dengan rata-rata harga Rp 114.000.000. Dengan kurva iso mashlahah sebagai

berikut:

Gambar 8.11 Kurva Iso-Mashlahah

Y 4

Mitsh Xpander Y2

5.101 Q B: x2 (P 276.600.000)=Y2(P 114.000.000)
|
1
1
! M
1
1
1
1
0 4857Q X—»

Daihatsu X2

Sumpber. arolan

Kemudian untu S o:d:

. Artinya ketika kita membeli mobil Suzuki Carry dengan harga rata-rata
Rp 145.100.000 dari segi kebermanfaatannya sama dengan ketika kita membeli
Honda Brio dengan rata-rata harga Rp 163.500.000. Dengan kurva iso

mashlahah sebagai berikut:



Gambar 8.12 Kurva Iso-Mashlahah
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C: X3 (145.100.000 = Y3 (163.500.000

0 4.030Q X

Honda Brio X3

orrer—dtotatt

-
Iy



BAB IX
STUDI KOMPARASI MODEL PERMINTAAN MARSHALLIAN DAN ISLAM

DALAM PERMINTAAN MOBIL PRIBADI DIINDONESIA

A. Dialektika Historis Komparasi Permintaan Marshallian dan Islam

Dapat dijelaskan bahwa antara model permintaan konvensional yang berashal dari
teori permintaan Marshallian dan permintaan Islam_ dianggap
. Perbedaan mendasar [ digunakan, S
syari’ah [ teori permintaan [, sudut pandan_
I hukum
. Hadist [ Rasulullah [N dasar permintaan [
N seringkali ———
seringkali mereka akan_ dengan [
P membedakan [ halal dan haram asalkan tercapai kepuasan

dunia.r™
Sebaliknya seorang muslim yang memahami aturan-aturan syari’ah dengan baik
hanya akan membeli komoditas yang halal dan thayyib saja kecuali dalam keadaan

daruro{ N 2 olternatif membeli N e

maka dalam kondisi seperti ini hukum permintaan akan berlaku. Namun_
I dan MR, meskipun harga komoditas

halal lebih tinggi dibandingkan komoditas haram, dia akan tetap memilih untuk membeli

komoditas halal dikarenakan faktor keberkahan (mashlahah). Dalam kondisi seperti ini

179 Rini Elvira, “Teori Permintaan (Komparasi Dalam Perspektif Ekonomi Konvensional Dengan Ekonomi Islam”,



maka hukum permintaan tidak lagi berlaku. Begitu juga ketika seorang muslim berada

dalam kondisi darurat sehingga terpaksa membeli dan menggunakan komoditas haran%

I jug I

181

Karena motit N

N komoditas

mashlahah sehingga [ komoditas

O it I - perbedaan antara

komoditas halal dengan komodita_ dianggap [

dan digunakan. _
I Sedangkan teori permintaan Islam_ komoditas W
— Se—

B dibeli dan teori permintaan Islami membedakan antar
-Maidah (5) : 87

barang I —
: ﬁ‘r : : GL¢ : : J = } °J /Lj

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

)
31,
191 |bid., 32,




182

Mengenai konsep-konsep permintaan Marshallian sebenarnya kalau kita melacak
sejarah jauh sebelum Alfred Marshall berbicara soal permintaan. cendekiawan Islam seperti

al-Ghazali, yang telah menyatakan

s 183

Pernyataan di atas tentu menjadikan bukti bahwa dunia Islam telah mengenal konsep

permintaan dan penawaran jauh sebelum abad 18 yakni tahun 1058 M. tidak hanya itu al-

H ;.
- <

182 Ipid., 33.
183 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, 154.



184

I\

Sebelum akhirny
I terhadap

mua [, lemahnya

IR baik [N . serta NN % Yang menguatkan

bahwa faktor-faktor permintaan yang telah dirumuskan oleh Marshall sebenarnya sudah ada
jauh sebelum permintaan Marsahallian itu ada.

Kemudian sebelum lahirnya teori keseimbangan konsep barang yang dikenalkan oleh
tokoh-tokoh barat seperti Alfred Marshall, Slustky dan Richard Hicks. Tokoh-tokoh Islam
sudah membahas hal tersebut seperti Al-Ghazali telah memperkenalkan hirearki kebutuhan
lewat pembagian berupa kebutuhan primer (daruriyat) kebutuhan sekunder (hajjiyat), dan
kebutuhan mewah (tahsiniyat).18

Jauh sebelum tokoh-tokoh barat memperkenalkan keseimbangan harga equilibrium

dunia Islam telah mengenal konsep keseimbangan tersebut hal ini dibuktikan oleh

pernyataa intelektual muslim

** Thid., 152.

185 \/@ighzal Rivai, dkk, Ekonomi Mikro Islam, 137.
186 (tt, tth)



y-

R
Ibnu Khaldun seorang cendekiawan muslim yang menguatkan konsep barang dan

keseimbangan harga, dia mencatatkan dalam kitabnya al-Mugaddimah yang menuliskan

mengenai NN O I
barang [ 1 sebagai mana ia

menjelaskan

Kaliéiié segala macamiiiihakan sedI i iiihan kebutuhan
INKErERERy 2, permint R E T sEeranGNpR

RECTN

Karenanya,

R, 1biiv murah.

187 |bid., tth.

18%04pid., tth.

1b Pener]. [N Toha (MR
190 |id., 422.

191 |bid., 422,




. JEuLy
I disposable income. ™2 |
-]

193

Dari penjabaran di atas kita dapat menemukan komparasi model permintaan Marshallian
dan Islam melalui tabel berikut:

Tabel 9.1 Komparasi Permintaan Marshallian dan Islam

Aspek Permintaan Permintaan Islam
Marshallian
Filosofi Bersumber dari ersumber dari Al-Qur’an, hadis,
Alfred Marshall ﬁ
ukum Jika harga I raik maka
S baralK [ 3%

192gadiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, 231.

19

194 Prawoto, Besuki, Pengantar Teori Ekonomi, 44

Fshlahah.
intaan
Motif Bahwa dalam kegiatan melakukan
Permintaan umka permintaan Islam para konsumen
n anggaran akan harus memperhatikan tingkat
memperoleh mashlahah dari suatu komuditas
tingkat kepuasan seperti mobil pribdi dan juga
(utility) yang terhindar dari israf
maksimum.
Akan tetapi juga
terkendala akan
anggaran
Faktor- 1. Harga barang 1. Harga barang yang bersangkutan
faktor itu sendiri *** 2. Harga barang pengganti
Penentu 3. Harﬂa i lain yang berkaitan

), 175.




@

4.

Permintaan

)195

w

5.

S
.
1
-

komplemente . Selera konsumen
7.
8. pada

datang

9. Mashlahah

onsumen°®

depan®®’

penduduk?®®

Sumberdiotah

200

Kita analisis dari komparasi model Marshallian dan Islam atas data permintaan mobil
pribadi di Indonesia bahwa konsumen di Indonesia sangat loyal membelanjakan

pendapatannya untuk membeli mobil dengan brand ternama seperti Toyota Avanza seharga

195 1pid., 45

196 |bid., 45.

197 sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, 76.
198 prawoto Besuki, Pengantar Teori Ekonomi, 46.

199 afajthzal Rivai Zainal, dkk, Ekonomi Mikro Islam, 192
20

© ©

IR, (2015).



200 jutaan sampai pada brand mahal seperti Toyota Fortuner seharga 600 jutaan. Ini
mengindikasikan bahwa konsumen mobil di Indonesia semakin mampu memenuhi
kebutukan pokoknya. Untuk itu kita perlu mengkaji secara kritis fenomena trend positif
permintaan mobil pribadi di Indonesia ini. sehingga dari komparasi diatas kita dapat
melakukan kajian kritis atas permintaan mobil pribadi di Indonesia berdasarkan kesadaran
reflektif, sebagaimana bagian berikut ini.
Kajian Kritis Permintaan Mobil Pribadi di Indonesia Atas Komparasi Model
Permintaan Marshallian dan Islam.

Supaya memperoleh pemahaman yang jelas mengenai komparasi model Marshallian
dan Islam dalam penelitian ini maka kita dapat melihat kurva berikut:

Gambar 9.1 keseimbangan konsumen Model Marshallian dan

Islam
P
668.150.000 A Model
221.250.00 " Model Islam
AN
0 7.362  2.095 Q

Sumber: diolah

Hal di atas bisa terjadi ketika mengacu terhadap model Marshallian yang

menyatakan fungsi utility dimaksimumkan dengan kendala anggaran dari teori fungsi



permintaan Marshallian G

. dalam hal ] adalah tingkat pengorbanan atau anggaran maksimum akan diperoleh
pula hasil yang maksimum.?®® Seperti kurva A diatas konsumen dengan anggran tinggi
sebesar Rp 668.150.000 padahal konsumen dapat memikirkan kembali agar anggarannya
dapat lebih bermanfaat dan tidak hanya terfokus dibelanjakan terhdap satu mobil saja.

Berbeda halnya konsmen Islam yang menerapkan permintaan model Islam,
sebagaimana kurva B di atas sebenarnya konsumen mampu mengeluarkan pengorbanan
yang maksimum atau anggaran yang maksimum untuk tingkat kepuasan atau utiliy yang
maksimum akan tetapi mengacu terhdap model permintaan dalam Islam yang melarang
konsumen untuk berperilaku israf. Maka diperoleh kurva B yang menyatakan bahwa
konsumen muslim selalu mepertimbangkan tingkat mashlahah dari pada kepuasan akhirnya
lebih memilih mengeluarkan anggaran Rp 221.250.000 dan mampu membeli mobil brand
Toyota Avanza dan memaksakan membeli mobil Toyota Fortuner seharga Rp 668.150.000
yang sebenarnya mereka juga mampu.

Maka dari itu sebetulnya pada bab-bab sebelumnya sudah dibahas permintaan mobil

menurut teori Marshallian dan Islam. Dari itu untuk menguatkan kajian kritis terhadap

permintaan mobil pribadi di Indonesia maka secara kose_ ekonomi M
- membedakan adalah sumber hukum

permintaan dari keduanya. Islam sudah jeles S

Sedangkan permintaan Marshallian bermuara pada Alfred Marshall sebagai manusia yang
mengandalkan rasionalitas.
Dalam hal ini ditelaah melalui teori kritis menggunakan teori kritis Sigmun&

201 Priyagus, Fungsi Permintaan Marshallian, 65.




202

Telaah [ terhadap fenomena tingginya minat masyarakat terhadap permintaan
mobil pribadi di Indonesia dapat ditinjau dari dua sisi kesadaran reflekstif pihak pemerintah
dan masyarakat sendiri, sehingga dari keduanya memperoleh acuan secara legalitas atas
motivasinya untuk menentukan pembelian terhadap mobil pribadinya yaitu:

1. Pemerintah

]

Pemerintah dalam hal ini tentu mengacu terhadap peraturan perpajaka

memfungsikan [l disini sebagai
distribusi pemerataan pendapatan. Sementara kalau kita melihat pengertian pajak tersebut

adala

203

Undang-undang dalam hal ini juga memberikan pengaruh terhadap trend

permintaan mobil Pribadi di Indonesia

202 Kristeva, Manifesto Wacana Kiri, 234.
208 Abdul Halim dkk, Perpajakan (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 1
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c. Tarf ) iterapkan
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Pemerintah juga telah berupaya untuk membatasi secara legalitas terhadap

kendaraan pribadi yaitu pad

Ee] ‘
QD
=
@D
=

206

) tercantum .

2 (Yogyakarta: , 87.



I undang-undang.**"

Melihat peraturan perundang-undangan di atas diharapkan bentuk ketegasan
kinerja dari pemerintah terhadap seluruh masyarakat yang telah melanggar peraturan

perpajakan khusunya kendaraan bermotor dalam tinjauan ini adalah mobil pribadi.

Menginga_ taat terhadap [jjjjjj tersebut. Juga

pihak | pembatasan  terdap

koleksi mobil pribadi disetiap anggota keluarga melalui peraturan perundang-
undangan.
2. Masyarakat
Seperti model kritik madhab Frankfrut yang bermuara terhadap Karl Marx,
kritik masyarakat ini bahwa masyarakat luas (civil society), jadi individu sama-sama
berlomb A

B, vaitu hukum egoisme. Hingga melahirkan masyarakat

borjuis yang erat hubungannya dengan kapitalisme. Sebenarnya hakikat dari
masyarakat borjuis adalah uang. Bahwa apa yang sebenarnya di luar kemampuan nalar

pribadi dan manusia bisa semua dilakukan dengan adanya uang, begitulah pandangan
masyarakat borjuis. Uang membuaf
. sehingga dia [ komuditi. 208

Data pola permintaan mobil pribadi di Indonesia menunjukkan bahwa
masyarakat yang banyak uang terus diperbudak oleh uangnya sehingga tidak

memperdulikan masih ada penduduk miskin yang cukup tinggi menurut data. Seperti

207 1bid., uu no 22 tahun 2009.
208 Franz Magnis Suzeno, Filsafat Sebagai llmu Kritis, 130.



pembahasan disini, penulis mencoba untuk mengandaikan bentuk hidup sosial yang
tidak ada keterasingan.?®® Artinya tidak ada masyarakat yang berkelas atas dan kelas
bawah, atau tidak ada masyarakat yang kaya diatas masyarakat miskin. Dalam hal ini
aturan pemerintah soal pajak kendaraan bermotor seperti yang telah dibahas di atas
harus dipatuhi oleh masyarakat.

Artinya dalam trend permintaan mobil pribadi di Indonesia ini harus ada
kesadaran reflekstif seperti konsepsi Sigmund Freudian, pemerintah dan juga
masyarakat harus sadar bahwa trend permintaan mobil pribadi di sini harus

mempertimbangkan keterasingan bagi kaum miskin dan harus memperhitungkan

mashlahah. Mengingat dalan_ yang berbunyi:

BXOAGINOETHDn e @0 ALo I BHXOCOE€EIgRa €0
T x990 NAOOAMN @ o NHOO B 4 HANOXIA DY OV

O/ 7IO> DM @a (8 XX 0 SVER=E Jm) s EGCOROTOTMOD
P2V QEORORON W -0 0 E7]DGAE ER JOINICPEREIR An
ORI~ 30D e s 0x.0 B O O sEe o0

FHY. 0400w S-€0 CHRED MM ea d B0 ONSEa 3 e0
PRORNEOOWa e  Pxa& 00 FRGCHER B o R
oo Ao 3 ONO B AL2ERCORNOOO (& EmEes o 6260

DOURQm Coo 4T NQDS 44 LB IO OHN ¢76®

Artinya:

ekal

B jauh,  cian [ —

210

sesuatupun. dua Y
d

]
lebihdekat tempatnya, |
mempererathubungannya |

209 Karl Marx, Friedrich Engels, De Deutsche Ideologie (MEW, 1845), 46.
210 al-Qur’an, 4:36.
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tidakmemberikan |

Terdapat tuntutan untuk berbuat baik terhadap kerabat, tetangga dan saudara-
saudara kita. Juga tentu tidak menafikan bahwa seluruh warga dalam sebuah negara
adalah saudara atas nama negara harus tidak ada kemiskinan dibawah kekayaan
masyarakat kaya atau hadist Rasul yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik yang

berbunyi:
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BAB X

S

. Kesimpulan
I telah NN pada NN penulis NN
bahwa:

1. Tingkat permintaan mobil pribadi di Indonesia sangat tinggi dengan pencapaian terakhir
pada tahun 2017 mencapai 15.493.063 unit meningkat dari data permintaan mobil di
tahun 2016 yaitu 14.580.666 unit mobil. Dengan brand mobil Toyota Avanza sebagai
mobil paling laris tahun 2019 dengan jumlah 7.362 unit dengan kisaran harga Rp
222.258.000 per unit, disusul Toyota Rush dengan jumlah 6.311 unit dengan kisaran
harga Rp 265.650.00 per unit dan di posisi ketiga ada brand Mitsubishi Xpander dengan
jumlah 5.101 unit dengan kisaran harga Rp 265.650.000 per unit. Melihat data
permintaan mobil pribadi yang sangat tinggi dan masih akan terus meningkat.

2. Mengenai komparasi model permintaan Marshallian dan Islam dalam hal permintaan
mobil pribadi di Indonesia, sebenarnya mengenai teori permintaan yang dipopulerkan
oleh Marshallian jauh pada abad pra klasik dunia Islam telah membicarakan teori
permintaan yang banyak dibahas dalam kitab izya’ ulumuddin yang ditulis oleh al-
Ghazali, dalam kitab Mugoddimah karangan ibnu Khaldun, dan juga kitab karya Ibn
Taimiyah yaitu Majmu’ Fatawa. Secara sederhana perbedaan permintaan Marshallian

dan Islam terletak terhadap penghitungan mashlahah. Apabila permintaan Marshallian



lebih mempertimbangkan nilai utility dengan mengoptimalkan anggaran (budget) tanpa
memperhatikan motif permintaan, moral serta akibat dari permintaan mobil pribadi
yang dilakukan. Maka tentunya berbeda dengan permintaan Islam dalam hal permintaan
mobil pribadi. Jika dalam Islam masih terdapat motif moral serta agama yang tidak bisa
dipisahkan untuk keselamatan dunia dan akhirat.

B. Saran

Kepada pemerintah. Tentu peroblematika penggunaan transportasi yang dalam hal ini
berupa mobil pribadi perlu untuk diperhatikan dan perlu peningkatan peraturan yang berlaku
terkait beban pajak progresif terhadap pemilik mobil pribadi. Sehingga tidak timbul
kesenjangan sosial dalam kehidupan masyarakat Indonesia artinya yang kaya terus
menumpuk kekayaan dengan membeli mobil-mobil mewah sementara angka kemiskinan
penduduk masih sangat tinggi.

Kepada masyarakat. Kita perlu sadari bersama bahwa dampak emisi karbon dioksida
dari penggunaan kendaraan khusunya mobil pribadi juga sangat berbahaya bagi kehidupan.
Jangan sampai Kita bergaya dalam keadaan kita tidak sadar bahwa perilaku Kita itu berlebih-
lebihan atau Israf dalam melakukan konsumsi barang. Peraturan perundang-undngan dan
pembatasan koleksi mobil pribadi perlu untuk menjadi perhatian bersama untuk mengatasi
efek emisi lingkungan akibat asap kendaraan, kelangkaan BBM, pengentasan kemiskinan

dan pemerataan pembangunan di Indonesia.
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